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ABSTRAK

Nama . Putu Pramania Adnyana
Program Studi : Bahasa dan Kebudayaan Korea
Judul . Kritik terhadap Kolonialisme dalam Chisuk karya Ch’ae Man

Shik: Analisis Tema

Penelitian ini mengkaji tema pada cerpen Korea yang berjudul Chisuk
karya Ch’ae Man Shik melalui gagasan-gagasan pendukung dan gaya
penceritaannya. Chisuk patut diteliti karena menggambarkan situasi kolonial
Jepang di Korea dengan gaya satire melalui tokoh utamanya sehingga menjadikan
cerpen ini unik dan berbeda dari karya lainnya. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode close reading dengan seluruh analisis yang merujuk pada teks.
Dalam hal ini, latar belakang sejarah pun dipertimbangkan sebagai dasar analisis
dalam skripsi ini. Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa tema dalam
cerpen Chisuk adalah kritik terhadap masyarakat pro-kolonial pada masa
penjajahan Jepang. Karya ini juga merupakan upaya pengarang untuk
menumbuhkan semangat nasionalisme di dalam diri masyarakat Korea.

Kata kunci: Kkritik, penjajahan jepang, satire
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ABSTRACT

Name . Putu Pramania Adnyana

Major . Korean Language and Culture

Title . Critics of Colonialism in Chisuk by Ch’ae Man Shik: Theme
Analysis

This research is focused on a study of theme in Korean short story, Chisuk,
written by Ch’ae Man Shik through its supporting ideas and writing style. This
short story is relevant to be studied as it shows Japan Colonialism in Korea using
satire through its main character which makes this work is unique and different
from the other works. The research method applied in this thesis is a close reading
method with all its analysis refers to the text. Historical background is considered
as well. The result of the study is that the theme of Chisuk short story is a critic to
the pro-colonialist people during Japan colonialism period. It is also found that
this work is the writer’s effort to encourage Korean people of their awareness to
nationalism.

Key word: critic, Japan colonialism, satire
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Korea mengalami masa-masa sulit saat berada di bawah penjajahan Jepang
yaitu sejak tahun 1910 — 1945. Berbagai perjanjian yang dibuat Jepang telah
merugikan Korea dalam berbagai hal, contohnya adalah Protokol Korea-Jepang
yang isinya menyatakan bahwa Jepang dapat ikut campur dalam urusan rumah
tangga Korea dan dapat menggunakan lahan di Korea untuk kepentingan Jepang.
Sejak awal Jepang masuk ke Korea, Jepang langsung menempatkan tentaranya di
Seoul, mengambil alih sistem telekomunikasi (telegraf dan telepon) dengan
menduduki Kantor Pusat Telekomunikasi dan juga mengosongkan lahan untuk
kepentingan militer Jepang.

Kang Man Gil (2005) menyatakan bahwa secara garis besar, penjajahan
Jepang di Korea itu sendiri dapat dibagi menjadi tiga periode, yaitu periode
aneksasi dan pemerintahan militer Jepang (tahun 1910 - 1919), periode budaya
politik Jepang (tahun 1919 — 1931) dan periode agresi militer Jepang (tahun 1931
— 1945). Periode pertama dimulai sejak masuknya Jepang ke Korea pada tahun
1910 sampai terjadinya gerakan kemerdekaan, yaitu Gerakan 1 Maret pada tahun
1919. Pada periode pertama ini, Jepang memproklamasikan pengendalian militer
atas seluruh wilayah Korea dan mulai menerapkan peraturan militernya di Korea.
Adapun tujuan Jepang menetapkan revisi terhadap peraturan militer ini adalah
untuk menekan munculnya gerakan perlawanan Jepang. Pada periode ini, Jepang
juga mengancam dan menindas masyarakat Korea agar mereka mau menuruti
perintah Jepang. Akan tetapi, masyarakat Korea saat itu rupanya tidak gentar
dengan ancaman Jepang sehingga gerakan perlawanan terhadap Jepang pun tetap
dilakukan dan puncaknya adalah Gerakan 1 Maret pada tahun 1919.

Setelah melihat bahwa pendekatan secara militer tidak berhasil mengontrol
masyarakat Korea, Jepang memutuskan untuk mengubah strateginya. Pada
periode kedua, yaitu tahun 1919 — 1931, Jepang melakukan pendekatan secara
halus kepada Korea dengan cara memberi sedikit kebebasan pada masyarakat

Korea. Pihak kolonial Jepang mengembalikan peraturan militer Korea menjadi
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sama seperti sebelumnya dan mengizinkan masyarakat Korea untuk membentuk
perkumpulan atau organisasi. Jepang juga mengizinkan majalah Korea untuk
diterbitkan sambil tetap mengeluarkan slogan-slogan seperti “Jepang dan Korea
Harus Bersatu” atau “Jepang dan Korea adalah Satu”.' Tidak hanya itu, Jepang
juga memberi keuntungan atau keistimewaan khusus kepada masyarakat Korea
yang bersedia loyal terhadap Jepang. Oleh karena itu, pada periode ini mulai
bermunculan kelompok masyarakat Korea yang pro terhadap Jepang.

Periode ketiga, yaitu tahun 1931 — 1945, merupakan periode ketika Jepang
memanfaatkan Korea sebagai “gudang persediaan” dalam agresinya terhadap
Manchuria dan Perang Dunia Il. Pada periode ini, Jepang mengerahkan rakyat
Korea untuk ikut berperang sebagai tentara Jepang serta mengambil berbagai
logistik sebagai persediaan selama perang dari Korea. Selain itu, pada periode ini
pun, Jepang ingin menarik simpati masyarakat Korea dan meningkatkan jumlah
masyarakat Korea yang pro terhadap Jepang. Oleh karena itu, pada periode ini
Jepang mengeluarkan kebijakan-kebijakan baru untuk menghilangkan identitas
dan nasionalisme rakyat Korea, salah satu contohnya adalah dengan cara
memerintahkan seluruh rakyat Korea untuk mengganti nama mereka dengan nama
Jepang.” Rakyat Korea yang melakukan protes dan tidak mematuhi perintah ini
akan mendapat perlakuan yang tidak adil dalam berbagai hal, seperti tidak
diizinkan untuk mendaftar di sekolah, tidak dapat bekerja di instansi pemerintah,
dan tidak berhak mendapat pelayanan apa pun dari pemerintah.

Jepang juga memaksa rakyat Korea untuk mengakui Bahasa Jepang
sebagai bahasa nasional di Korea dan terus melakukan program pendidikan
Bahasa Jepang di sekolah-sekolah. Jepang melakukan pengawasan terhadap
seluruh sekolah yang ada di Korea saat itu dan menutup beberapa sekolah yang
dianggap dapat memprovokasi murid-muridnya untuk menentang Jepang,
menyesuaikan materi pelajaran dengan kurikulum yang dibuat oleh Jepang,
menurunkan standar materi pelajaran dan melakukan sensor yang ketat terhadap

buku-buku pelajaran yang digunakan. Selain itu, mereka juga melarang

! Slogan ini dalam bahasa Korea dikenal dengan istilah LAA7& 3} (/E 2 Z 410/ Bl 7/ 0FE

atau /ATE O/ (ZLIAFE B LEALES Z2HS). Sementara dalam bahasa Inggris dikenal dengan
istilah *Japan and Korea as One Body’.
Z Kebijakan ini dikenal juga dengan istilah & M| 7 & atau Name Change Order.

Kritik terhadap..., Putu Pramania Adnyana, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia



penggunaan bahasa Korea dan huruf Korea (Hangul) di sekolah-sekolah sehingga
penggunaan bahasa Korea di masyarakat pun semakin lama semakin berkurang.
Tentu saja, tidak semua rakyat Korea mematuhi perintah Jepang. Meskipun
mendapat berbagai perlakuan yang tidak adil, masih banyak rakyat Korea, mulai
dari kaum buruh, pemuda, sampai dengan pelajar, yang tidak gentar melakukan
gerakan perlawanan terhadap Jepang melalui berbagai asosiasi dan organisasi.
Salah satu wujud pergerakan melawan Jepang adalah melalui karya sastra.
Sejak terjadinya gerakan 1 Maret 1919, karya sastra Korea banyak mengalami
perubahan dan muncullah sastra baru atau dikenal juga dengan sastra modern
Korea. Sastra baru ini muncul seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
akan nasionalisme dan banyaknya pergerakan melawan penjajah. Adapun yang
dimaksud baru atau modern dalam hal ini adalah adanya bentuk, isi, dan tema
baru yang diangkat dalam karya sastra. Karya sastra baru ini ditulis dalam huruf
Hangul, bukan dalam huruf Cina, dan isinya mulai mendapat pengaruh dari
kesusastraan asing, Khususnya Eropa. Dari segi tema, pengarang karya sastra baru
mulai mengangkat tema yang beragam, seperti kapitalisme, individualisme, dan
humanisme. Hal ini berbeda dengan karya sastra tradisional yang hanya
bertemakan cinta, kesedihan, dan kemiskinan. Namun, secara garis besar terdapat
dua jenis aliran dalam kesusastraan modern Korea dalam proses menyerap
pengaruh dari kesusastraan asing (Sohn, 1984: 308). Jenis pertama adalah penulis
beraliran satire yang menghasilkan karya sastra yang bersifat menyindir dengan
tujuan untuk menumbuhkan semangat kemerdekaan, patriotisme dan rasa
nasionalisme. Jenis kedua adalah penulis yang berlandaskan pada pengaruh asing
dan berusaha memasukkan nilai-nilai transisi modern, yang sebelumnya sudah
terjadi di Eropa, ke dalam kesusastraan Korea. Penulis yang beraliran satir adalah
Park Un-Sik, Sin Ch’ae Ho, An Kuk-Son, Ch’ae Man-Shik, dan lain-lain,
sementara penulis yang termasuk dalam kategori kedua adalah Yi In-Jik. Dalam

skripsi ini, penulis akan membahas lebih dalam mengenai cerpen Ch’ae Man-Shik
yang berjudul Chisuk (X|%).
Ch’ae Man Shik lahir pada tanggal 17 Juni 1902 di Okgu, atau yang

sekarang dikenal dengan Provinsi Cholla Utara. Ch’ae Man Shik mengenyam
pendidikan di SMA Chung’ang di Seoul pada tahun 1918 sampai 1922. Setelah
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lulus SMA, ia melanjutkan studinya di Program Studi Sastra Inggris, Universitas
Waseda, Jepang. Akan tetapi, satu tahun kemudian terjadi gempa besar sehingga
ia terpaksa putus sekolah dan kembali ke Korea menjadi penulis untuk artikel
koran dan majalah. Pada bulan Juli 1925, Ch’ae Man-Sik bekerja sebagai reporter
di Harian Tong’a dan pada tahun 1931 ia berhasil menjadi seorang editor di
sebuah majalah sastra terkemuka, Kaebyok. Ch’ae kemudian bergabung dengan
harian Choson pada tahun 1933, namun pada tahun 1935 ia berhenti bekerja di
bidang jurnalistik tersebut dan memutuskan untuk pindah ke Kaesong, sebuah
daerah yang terletak jauh dari Seoul.

Letak Kaesong yang jauh dari hangar-bingar kota rupanya membuat Ch’ae
Man Sik lebih berkonsentrasi sehingga ide-ide kreatifnya muncul dan dituangkan
dalam bentuk karya sastra. Ch’ae sudah memasuki dunia literatur sejak tahun
1924 dengan karya pertamanya yaitu cerpen yang berjudul “Se gillo” (“Towards
the three paths,”1924). Sepuluh tahun kemudian, ia menerbitkan karyanya yaitu
cerpen “Redimeidu Insaeng” (1934) yang mengundang banyak kritikan. Periode
selama ia tinggal di Kaesong ini merupakan suatu periode kejayaannya ketika ia
menghasilkan paling banyak karya sastra berupa novel singkat. Karya-karyanya
pada masa ini adalah T’akryu (1937), T’aepyong chonha (1938), Ch’i suk (1938)
dan Yoin chongi (1944). Meskipun periode ini merupakan masa yang paling
produktif dalam kariernya di bidang literatur, Ch’ae Man-Sik juga banyak
mengalami kesulitan keuangan di masa ini. Bisnis pertambangan milik
keluarganya mengalami kebangkrutan sehingga Ch’ae bertahan hidup dengan
sepenuhnya mengandalkan manuskrip novelnya. Sejak saat itu, kesehatan Ch’ae
pun mulai memburuk dan pada tanggal 17 Juli 1950, Ch’ae meninggal dunia.
Sebelum ia meninggal, Ch’ae sempat meninggalkan pesan terakhirnya,
yaitu: ”"Ketika aku meninggal, kremasilah aku. Setelah aku diletakkan di atas
papan, taburi aku dengan bunga liar, kremasilah aku.”

Ch’ae Man-Sik merupakan sastrawan yang muncul pada masa kolonial
Jepang, namun karya-karyanya semakin dikenal setelah muncul banyak gerakan
perlawanan terhadap Jepang untuk memperjuangkan kemerdekaan. Ch’ae Man-
Shik merupakan penulis yang mengembangkan gaya penulisan satire untuk

mengamati realita kehidupan dari sudut pandang yang kritis. la juga dianggap
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sebagai penulis yang sangat berbakat dalam menghasilkan sastra satire mengenai
kepincangan sosial di masyarakat dan zaman kolonial. Gaya satire ini juga terlihat
pada karya Ch’ae Man Shik lainnya, misalnya Redimeidu Insaeng (1934) atau
dikenal juga dengan sebutan A Ready Made Life, yang merupakan salah satu karya
Ch’ae Man Shik yang mengundang kontroversi. Cerpen Redimeideu Insaeng ini
menampilkan kisah mengenai seorang pemuda pandai yang kesulitan mencari
pekerjaan pada zaman penjajahan Jepang. Sementara itu, karyanya yang berjudul
Constable Maeng (1949) juga menampilkan kritik sosial, namun kali ini dengan
latar yang berbeda, yaitu masa setelah Korea merdeka dari tangan kolonial Jepang.
Di tengah suasana kemerdekaan yang meriah, Ch’ae Man Shik justru
menggambarkan kekacauan negara dan berbagai perselisihan yang timbul pasca
kemerdekaan. Selain itu, gaya satire pada karya Ch’ae Man Shik juga terlihat
pada cerpen Chisuk ini. Judul Chisuk itu sendiri berarti paman yang bodoh dan
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris menjadi My Innocent Uncle atau My Idiot
Uncle. Cerpen ini bercerita tentang tokoh aku, seorang anak muda Korea yang pro
terhadap Jepang meskipun pada saat itu Jepang sedang menjajah Korea. Anak
muda yang menjadi tokoh utama dalam cerpen ini digambarkan sebagai sosok
anak muda yang optimis dan mendambakan masa depan yang cerah. la ingin
menjadi seorang yang sukses dan kaya raya. Tokoh aku menganggap bahwa pihak
Jepang yang saat itu berkuasa di Korea mampu membantu dirinya dalam meraih
mimpinya tersebut sehingga ia bersedia mendukung Jepang. Namun, lama-
kelamaan pola pikir anak muda ini pun mulai berubah menjadi seperti orang
Jepang dan ia mulai kehilangan identitas dirinya sebagai warga negara Korea
karena terlalu banyak mendapat didikan dari Jepang.

Adapun konflik dalam cerpen ini terjadi antara tokoh aku, si anak muda,
dan tokoh paman. Tokoh aku digambarkan sebagai sosok yang pro terhadap
Jepang, sementara tokoh paman adalah seorang yang anti terhadap Jepang. paman
adalah seorang sosialis yang terus memperjuangkan kepentingan rakyat dan
meskipun hidup dalam kesulitan dan kemiskinan, ia tetap tidak mau menerima
bantuan atau bekerja pada pihak Jepang. Tokoh aku ini tidak bisa memahami jalan

pikiran pamannya sehingga menganggap pamannya adalah seorang yang bodoh
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dan sebagai pihak yang merasa benar, maka aku melontarkan banyak penilaian
terhadap paman.

Chisuk atau My Innocent Uncle merupakan salah satu cerpen modern yang
berisi tentang kritikan terhadap zaman penjajahan Jepang di Korea serta ajakan
kepada rakyat Korea untuk menumbuhkan semangat nasionalisme di masyarakat
Korea. Cerpen ini merupakan salah satu cerpen satire terbaik karya Ch’ae Man
Shik, di samping karyanya yang berjudul Redimeideu Insaeng (1934). Cerpen ini
menarik untuk diteliti karena memiliki isi dan makna yang kompleks serta
beberapa keunikan tersendiri. Pada cerpen ini, Ch’ae menampilkan realita pada
zaman penjajahan Jepang di Korea secara objektif dan apa adanya. Melalui tokoh
aku dan paman, ia merepresentasikan dua kelompok masyarakat yang memang
ada pada saat itu, yaitu masyarakat yang pro terhadap Jepang dan masyarakat
yang anti terhadap Jepang. Cha’e Man Shik menggambarkan fakta-fakta tersebut
secara objektif dengan harapan pembacanya dapat menilai sendiri mana yang
benar dan mana yang salah. Cha’e Man Shik juga menggunakan gaya satire atau
sindiran untuk lebih menegaskan makna dalam cerpennya tersebut. Keunikan dari
cerpen inilah yang mendorong penulis untuk mengangkat cerpen ini sebagai objek

penelitian.

1.2 Rumusan Masalah
Ada beberapa hal yang menarik perhatian penulis sejak pertama kali

membaca cerpen Chisuk ini. Penulis menemukan banyak gagasan yang
ditampilkan dalam cerpen ini, baik yang berkaitan dengan unsur intrinsik
pembangun cerpen itu sendiri maupun unsur ekstrinsiknya. Selain itu, penulis juga
melihat ada sebuah gaya khusus yang digunakan pengarang dalam
menggambarkan adegan demi adegan dalam cerpen ini. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk mengkaji tema dalam cerpen ini serta gaya pengarang dalam
menggambarkan tema tersebut. Berdasarkan hal tersebut, penulis merumuskan
tiga permasalahan yang akan diteliti dalam skripsi ini, yaitu sebagai berikut.

1. Apakah tema utama dari cerpen Chisuk ini?

2. Gagasan-gagasan apa saja yang mendukung tema utama tersebut?

3. Bagaimanakah gaya pengarang dalam menggambarkan tema tersebut?
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1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengungkapkan tema dalam
cerpen Chisuk melalui analisis gagasan-gagasan pendukung tema dan gaya
pengarang dalam menggambarkan tema tersebut. Kedua hal tersebut merupakan
hal yang paling penting dalam cerpen ini sehingga melalui kedua unsur inilah

tema utama dapat ditemukan.

1.4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode
membaca teliti (close-reading) dengan seluruh analisis yang merujuk pada teks.
Membaca teliti adalah kegiatan membaca secara seksama untuk memahami setiap
gagasan yang terdapat di dalam teks bacaan tersebut. Selain dituntut untuk dapat
memahami semua makna teks yang dibacanya, pembaca juga dituntut untuk
mengenali dan menghubungkan kaitan antar gagasan yang ada, baik yang terdapat
dalam kalimat maupun dalam setiap paragraf. Salah satu kegiatan penunjang yang
akan sangat membantu dalam proses membaca teliti ini, yakni dengan menandai
bagian-bagian buku yang dianggap penting. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa membaca teliti (close reading) dalam membaca karya sastra merupakan
suatu usaha untuk mencermati karya sastra dengan teliti dan mendetail. Hal ini
bertujuan agar tidak ada bagian dalam karya sastra tersebut yang luput dari
pengamatan karena seluruhnya merupakan bagian yang penting dan tidak dapat
dipisahkan dari karya sastra itu sendiri.

Dengan menggunakan metode penelitian tersebut, penulis akan
menganalisis gagasan-gagasan dalam cerpen ini serta gaya satire yang digunakan
pengarang untuk dapat menemukan tema dalam cerpen ini. Dalam hal ini, latar

belakang sejarah pun dipertimbangkan sebagai dasar analisis pada skripsi ini.

1.5 Sistematika Penulisan

Skripsi ini dibagi menjadi empat bab yang disusun secara sistematis. Bab 1
merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika penelitian. Sementara Bab 2

berisi landasan teori mengenai konsep-konsep yang digunakan dalam skripsi ini.
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Bab 3 merupakan pembahasan yang berisi analisis gagasan-gagasan pendukung
tema utama beserta bukti-bukti yang mendukungnya dan gaya satire yang
digunakan dalam cerpen Chisuk ini. Bagian terakhir adalah Bab 4 sebagai penutup

skripsi ini yang berisi tentang kesimpulan atas seluruh penelitian dalam skripsi ini.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Tema

Tema merupakan salah satu unsur intrinsik yang membangun suatu karya
sastra. Sudjiman (1988:50) menyatakan bahwa tema adalah gagasan, ide, atau
pilihan utama yang mendasari suatu karya sastra dan alasan seorang pengarang
menyajikan cerita adalah untuk mengungkapkan gagasan tersebut. Namun,
terkadang gagasan yang terdapat atau ditemukan dalam karya tersebut, yang
dikenal juga dengan istilah makna muatan, tidak selalu sama dengan apa yang
dimaksud pengarang sebagai temanya atau makna niatan (Sudjiman, 1988:55).
Tema cerita tersebut juga dapat dinyatakan secara eksplisit maupun implisit
(tersirat) di dalam cerita. Oleh karena itu, menemukan tema suatu cerita bukanlah
hal yang sederhana. Diperlukan ketekunan dan kecermatan dalam membaca
naskah cerita.

Sementara itu, menurut Sumardjo dan Saini K.M (1991:56), tema adalah
ide sebuah cerita. Dikatakan juga bahwa di dalam cerpen yang berhasil, tema
justru tampil tersamar karena pengarang menggunakan dialog-dialog para tokoh,
pemikiran dan perasaannya, serta berbagai kejadian dan latar cerita untuk
mempertegas tema. Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Cuddon (1986:
695) yaitu “Properly speaking, theme of a work is not its subject but rather its
central idea which may be stated direct or indirectly”. Berdasarkan pernyataan
tersebut, dapat diketahui bahwa tema dalam suatu karya bukanlah merupakan
persoalan yang terdapat di dalamnya, melainkan ide sentral yang dapat dinyatakan
secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu, meskipun tema merupakan
masalah pokok yang menjadi dasar sebuah karangan dan dapat dijadikan judul,
tema tidaklah sama dengan judul (Eddy, 1991). Makna tema lebih luas dari makna
judul dan tema harus ada sebelum pengarang menulis karyanya. Sementara judul
merupakan kata, frasa, atau kalimat yang mengacu secara umum pada isi karangan,
tetapi belum tentu merangkum tema secara utuh. Judul mungkin hanya
menggambarkan sebagian kecil dari totalitas tema atau diangkat dari tema, namun

ia dapat dibuat setelah karya selesai.
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Sementara itu, definisi tema (A7, Juje) dalam karya sastra menurut

Kamus Besar Bahasa Korea (& = 0/A/Z# adalah pemikiran atau ide pokok yang

digambarkan oleh pengarang di dalam suatu karya seni.® Pernyataan ini sesuai
dengan penyataan Cuddon dan menegaskan bahwa yang menjadi tema dalam
suatu karya bukanlah permasalahan yang diceritakan, melainkan pemikiran atau
ide pokok yang terdapat di dalamnya.

Langkah penelitian yang dapat digunakan untuk menemukan tema pun
sangat beragam. Robert (2003:109) dalam bukunya yang berjudul Writing about
Literature mengatakan bahwa untuk menemukan tema, pembaca harus dapat
memahami naskah cerita yang dibacanya sehingga mampu membuat suatu
penjelasan dan pernyataan yang komprehensif terkait karya tersebut. Penjelasan
dan pernyataan itu pun dapat berbeda-beda pada setiap orang karena tergantung
pada pemahaman dan penafsiran masing-masing orang. Selain itu, Robert
(2003:110) juga menyatakan bahwa ada enam metode yang dapat digunakan
untuk menemukan tema, yaitu dengan cara memperhatikan suara pengarang atau
narator, karakter dan pernyataan orang pertama, pernyataan yang diucapkan oleh
tokoh-tokohnya, kata-kata kiasan yang terdapat di dalam karya, bagaimana tokoh
tersebut mewakili ide, dan karya itu sendiri sebagai perwujudan dari ide-ide yang
ada.

Pada metode pertama, suara pengarang atau narator menjadi penting
karena selain memaparkan mengenai adegan, dialog dan situasi, terkadang
pengarang juga menyatakan ide atau temanya tersebut untuk membantu dan
membimbing pembaca agar mendapat pemahaman yang lebih baik. Sementara
pada studi mengenai karakter dan pernyataan orang pertama, ide dapat ditemukan
dalam penjelasan orang pertama mengenai gambaran situasi dan adegan sehingga
dapat ditarik kesimpulan mengenai tema. Selain itu, penting juga untuk
memperhatikan perkataan atau pernyataan yang diucapkan oleh tokoh-tokohnya
karena pada umumnya setiap tokoh mempunyai pandangan yang berbeda-beda

akan suatu hal, meskipun pandangan tersebut belum tentu benar. Namun, apabila

S mx)= ofz EEONM FIfF ZEIFT SHe FA ML A, = o (S0f
A} =0/AF &1 2008: 1358)
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ada suatu pernyataan yang mencolok atau dramatis, perlu dilakukan suatu
interpretasi dan evaluasi yang mendalam untuk menggali makna dari pernyataan
tersebut. Metode lainnya yang juga dapat digunakan adalah dengan
memperhatikan kata kiasan yang terdapat dalam teks. Meskipun kata kiasan
biasanya digunakan dalam puisi, namun kiasan juga dapat digunakan dalam cerita
fiksi ataupun prosa karena digunakan sebagai simbolik akan suatu hal. Oleh
karena itu, kata kiasan juga perlu diamati dan digali maknanya untuk mengetahui
apakah ada kaitannya dengan tema atau hanya memperindah bahasa dalam suatu
karya.

Selain itu, tema juga dapat ditemukan dengan mengamati bagaimana tokoh
dalam karya tersebut merepresentasikan ide-ide di dalamnya, seperti yang
diungkapkan Robert (2003: 111) berikut ini, “characters and their actions can be
equated with certain ideas and values”. Kutipan tersebut menjelaskan bahwa
tokoh-tokoh cerita dan perbuatan yang mereka lakukan mewakili sebuah ide dan
nilai-nilai tertentu. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa tema dapat dilihat
melalui perbuatan, tindakan, atau pemikiran tokoh-tokohnya. Metode yang
terakhir menurut Robert adalah menemukan tema dengan cara mempelajari karya
itu sendiri sebagai suatu perwujudan dari ide-ide yang ada. Seperti halnya sebuah
lukisan yang awalnya berasal dari goresan-goresan kecil dan campuran berbagai
warna, karya sastra juga terdiri atas berbagai unsur-unsur kecil yang saling
terpisah. Akan tetapi, apabila sudah menjadi suatu lukisan atau karya sastra, maka
unsur-unsur kecil itu melebur menjadi satu kesatuan dan ‘pengikat’ unsur-unsur
itulah yang disebut tema. Oleh karena itu, metode ini tidak hanya melihat salah
satu unsurnya, melainkan keseluruhan karya itu untuk dapat menemukan suatu hal
yang ditampilkan oleh lukisan itu.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tema dapat
ditemukan melalui pengamatan unsur intrinsik di dalam teks serta unsur ekstrinsik
yang berisi penjelasan dari mengenai latar belakang sejarah yang mendasari
dibuatnya cerpen ini. Selain itu, tema juga dapat ditemukan dengan menganalisis
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik dalam karya sastra tersebut. Dengan
menganalis unsur-unsur tersebut, maka akan terlihat masalah pokok dalam karya

tersebut secara keseluruhan sehingga tema pun dapat ditentukan.
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Bertolak dari teori Robert tersebut, penulis berusaha menemukan tema
dalam cerpen Chisuk ini dengan menggunakan metode-metode yang telah
dijelaskan sebelumnya. Penulis mengamati seluruh unsur intrinsik yang
terkandung dalam cerpen, yaitu tokoh, penokohan, alur, latar dan gaya, serta
mempertimbangkan sumber-sumber  sejarah.  Selain itu, penulis juga
memperhatikan suara pengarang dan suara orang pertama untuk membantu
menemukan tema dalam cerpen ini. Pengkajian tema dengan memperhatikan
seluruh bagian karya ini bermanfaat untuk mendapatkan suatu pemahaman yang

utuh mengenai tema dan karya itu sendiri.

2.2 Pengertian Gaya Satire

Gaya adalah cara khas pengungkapan seseorang (Sumardjo, 1986: 92).
Sementara yang dimaksud dengan gaya seorang pengarang adalah cara seorang
pengarang memilih tema, persoalan, meninjau suatu persoalan dan
menceritakannya dalam sebuah cerpen. Setiap pengarang memiliki gayanya
sendiri dalam menuangkan ide atau pikirannya pada karya sastra dan hal ini yang
menjadikan setiap karya sastra itu unik dan berbeda karena mencerminkan pribadi
pengarangnya. Kepribadian pengarang atau kisah mengenai pengarang juga dapat
terlihat melalui hasil karyanya.

Dalam kesusastraan Indonesia, satire adalah puisi (pada umumnya pendek)
yang mengandung sindiran tajam terhadap situasi masyarakat, khususnya terhadap
kepincangan-kepincangan sosial (Eddy, 1991:190). Sementara itu, dalam Kamus
Istilah Sastra, dikatakan bahwa satire merupakan gaya ejekan yang menetapkan
nada dan makna suatu karya. Definisi lain mengenai satire juga terdapat dalam
Oxford Learner’s Pocket Dictionary yaitu cara mengkritisi seseorang, ide atau
institusi dengan menggunakan humor untuk menunjukkan kesalahan mereka
(Oxford: 2000, 380). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengertian satire
dalam karya sastra adalah gaya sindiran atau ejekan yang digunakan dalam karya
sastra untuk mengkritisi tentang keadaan sosial masyarakat. Meskipun demikian,
sindiran satire ini biasanya tidak ditampilkan secara kasar, tetapi ditambahi

dengan bumbu-bumbu komedi sehingga objek yang dikritik terlihat lucu dan
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konyol. Kekonyolan ini dengan sendirinya akan terlihat seperti sesuatu yang
menyedihkan (pathetic).

Menurut Scott (1981: 257), satire merupakan memperlihatkan kebiasaan
buruk atau kebodohan untuk diejek. Sementara Jonathan Swift, salah seorang
penulis prosa satire, menggambarkan satire pada bagian kata pengantar bukunya
yang berjudul The Battle of The Books sebagai berikut ini: “Satire is a sort of
glass wherein beholders do generally discover everybody’s face but their own”
(Swift dalam Scott, 1981:258). Pada kutipan di atas, satire diumpamakan seperti
sebuah kaca yang pemegangnya dapat melihat wajah orang lain kecuali dirinya
sendiri. Melalui ‘kaca satire’ ini, seseorang memang dapat melihat wajah orang
lain namun ia tidak bisa melihat wajahnya sendiri sehingga akibatnya seseorang
hanya bisa menilai orang lain tanpa becermin kepada dirinya sendiri. Hal inilah
yang menyebabkan seseorang tersebut terlihat konyol.

Dalam menghasilkan tulisan atau karya satire, ada beberapa alat yang
dapat digunakan oleh para satiris (Lakhsmi, “Bengkel Menulis”, 2008). Alat-alat
tersebut adalah sebagai berikut.

e Karikatur, yaitu presentasi kesusastraan yang menyindir berbagai masalah
dalam bentuk komik.

e Hiperbola, yaitu gaya bahasa yang melebih-lebihkan keadaan sehingga
menimbulkan efek komik dalam bentuk kalimat.

e Understatement, merupakan lawan dari hiperbola, yaitu gaya bahasa yang
merendah-rendahkan atau mengecil-ngecilkan situasi sampai pada titik
ekstrem yang bertujuan untuk menertawakan keadaan.

e lroni, yaitu mengkontraskan sesuatu yang terlihat dengan sesuatu yang
sesungguhnya terjadi.

e Sarkasme, yaitu menciptakan kepahitan yang bertujuan untuk mengolok-
olok seseorang atau sesuatu.

e Parodi, yaitu meniru atau mengimitasi hasil karya orang lain untuk
mengejek dengan efek tawa dan lucu.

e Juktaposisi, yaitu penggunaan dua ide, deskripsi, atau definisi yang sangat
berbeda atau bahkan bertolak belakang sebagai perbandingan yang

menggelikan.
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Penjelasan mengenai gaya satire ini juga akan digunakan sebagai acuan
untuk menganalisis tema dalam cerpen ini. Penulis tidak mengkaji gaya satire
yang digunakan oleh pencerita secara khusus dan terpisah dalam skripsi ini,
namun analisis mengenai gaya satire ini akan digunakan sebagai salah satu cara
untuk menemukan tema dalam cerpen ini.
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BAB 3
KAJIAN TEMA DALAM CERPEN CHISUK

Tema merupakan satu kesatuan ide, pengalaman, peristiwa, gagasan yang
menjadi atau dijadikan masalah pokok sebuah karangan atau karya sastra (Eddy,
1991: 208). Sementara itu, Friedman dalam bukunya yang berjudul Form and
Meaning in Fiction menyatakan bahwa tema dapat merujuk kepada permasalahan
dasar, isu atau persoalan yang terkandung dalam karya sastra; pengulangan dalam
karya sastra; unsur atau faktor yang tersirat dalam karya sastra; permasalahan atau
tipe karakter yang dominan; seluruh aspek dalam karya tersebut; atau ‘makna’,
‘konsep’, ‘ide’ atau ‘inti’ dari karya tersebut (Friedman dalam Prince, 1992:1).
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa keseluruhan aspek yang terdapat dalam
suatu karya sastra itu diupayakan mendukung tema utama. Begitu pula dengan
tema dalam cerita pendek. Nyoman Tusthi Eddy menyatakan bahwa salah satu ciri
utama cerita pendek adalah hanya mengungkapkan satu masalah tunggal dan
hanya mengandung satu ide yang disebut ide pusat. Namun, di dalam ide pusat
atau tema utama tersebut, dapat ditemukan tema minor yaitu tema yang bersifat
mendukung atau mencerminkan makna utama keseluruhan cerita.

Dalam pembahasan ini, penulis akan mengkaji tema utama dalam cerpen
Chisuk ini melalui tema-tema minor yang merupakan gagasan dalam cerpen ini.
Penulis akan mengkaji gagasan yang paling menonjol untuk selanjutnya dicurigai
sebagai tema dalam cerpen ini. Selain melalui gagasan-gagasan pendukung
tersebut, tema juga dapat ditemukan melalui gaya atau cara pengarang dalam
menggambarkan idenya dalam karya sastra. Pengarang dapat secara sadar
memilih dan menggunakan suatu gaya tertentu ketika menuangkan idenya dalam
karya sastra. Namun, ada juga pengarang yang tanpa sadar menggunakan suatu
gaya tertentu ketika menulis karena ide-ide itu seolah mengalir begitu saja melalui
tulisan-tulisannya. Itulah sebabnya melalui gaya penulisan seorang pengarang,
dapat terlihat kepribadian pengarang tersebut serta makna yang ingin disampaikan
pengarang atau makna tersembunyi dalam karya tersebut.

Sebelum memulai analisis, penulis akan menjelaskan secara singkat

mengenai isi cerpen ini. Tokoh utama dalam cerpen ini adalah aku yaitu seorang
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anak muda dan tokoh paman. Cerpen ini bercerita tentang seorang keponakan
yang selalu mengkritik tingkah laku pamannya. Di tengah penjajahan Jepang
terhadap Korea, anak muda ini adalah seorang yang menyukai Jepang dan
memilih untuk berpihak pada Jepang agar mendapatkan kehidupan yang nyaman.
Sementara tokoh paman adalah seorang sosialis dan ia sama sekali tidak mau
menerima bantuan atau bekerja dengan Jepang meskipun ia hidup susah dan
menderita. Konflik antara kedua tokoh inilah yang membangun alur cerita dalam
cerpen ini dan keseluruhan cerita dalam cerpen ini berisi tentang keponakan yang
mengkritik pamannya karena ia tidak bisa memahami pola pikir pamannya.
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa kritik terhadap
kaum pro-kolonial pada masa penjajahan Jepang di Korea menjadi sorotan utama
dalam cerpen ini. Berkaitan dengan hal itu, penulis menemukan lima gagasan
pendukung yang terlihat menonjol dalam cerpen Chisuk ini yaitu mengenai:
pertentangan pemikiran antara tokoh aku dan paman, Kkritik terhadap sikap
masyarakat pro-kolonial, sikap pragmatis dan idealis, kritik terhadap
ketidakberdayaan kaum sosialis, dan kritik terhadap kebijakan Jepang: kebijakan
penghapusan etnis. Berikut diperlihatkan kelima gagasan tersebut yang disertai
dengan bukti pendukung dari dalam karya sastra tersebut serta gaya satire yang

digunakan.

3.1 Pertentangan Pemikiran antara tokoh aku dan paman (L+2} OFX{M|
Ato|2| o|7d BtrH)

Salah satu gagasan yang terlihat paling menonjol dalam cerpen ini adalah
adanya pertentangan pemikiran antara tokoh aku dan tokoh paman. Gagasan ini
dapat dilihat melalui unsur konflik yang ditampilkan melalui pertentangan
pemikiran tokoh aku dan paman, serta penilaian subjektif tokoh aku terhadap
tokoh paman. Pemikiran-pemikiran tokoh aku tersebut lebih dominan
dibandingkan pemikiran tokoh paman dan digambarkan dengan sangat kuat
sehingga mampu menarik pikiran pembaca untuk sependapat dengan
pemikirannya. Selain melalui konflik, alur dalam cerpen ini pun ikut mendukung

gagasan ini karena hampir seluruh bagian cerpen ini memperlihatkan dominasi
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tokoh aku baik dalam pemikiran-pemikirannya maupun dalam perdebatannya
dengan tokoh paman.

Tokoh aku dalam cerpen ini digambarkan sebagai sosok anak muda yang
bersemangat dalam memimpikan kesuksesan serta masa depan yang cerah.
Sementara tokoh paman digambarkan sebagai seseorang yang mengalami
kegagalan dalam hidupnya karena sesungguhnya ia adalah orang yang
berpendidikan, namun ia tidak dapat menggunakan ilmunya tersebut untuk
mendapatkan pekerjaan yang layak. Selain itu, ia juga merupakan seorang mantan
narapidana. Berikut ini adalah kutipan mengenai gambaran sosok paman melalui

sudut pandang anak muda.

A & H1 HB Cf DK S2E 7 Eol YXIE ZHXL. F
BE o/FHY o HUXR MEOfE HIXEE £2 £5
WEXIL. ol Z& L5 ELXIL. 0 HMHE & IX/ZE 2

-

i =
T4 22 QF0E £7F K8 RAOI NAIBE EO/Lf LojLf
— —

T

afSf g0 EAFH TR (MEHA. 120 A7) BFEL45, , TX/=,
2005: 118)

Terjemahan bebas:

Yah, meskipun sudah menuntut ilmu bertahun-tahun, bahkan sampai
universitas, percuma saja. Masa mudanya lewat begitu saja, reputasinya
hancur karena ia seorang kriminal. Tubuhnya juga mengidap penyakit
mengerikan. Dan sekarang kerjanya hanya diam saja di kamarnya yang
gelap seperti gua itu, tanpa melakukan apa-apa.

Paman sebagai sosok yang memiliki reputasi buruk dapat terlihat pada
kutipan tersebut, yaitu dengan menyebutkan bahwa paman adalah seorang
kriminal, pengidap penyakit mengerikan dan tidak mempunyai pekerjaan. Segala
kekurangan-kekurangan paman ini sangatlah bertolak belakang dengan latar
belakang pendidikan paman yang lulusan universitas. Dengan latar belakang
pendidikan yang baik seperti itu, seharusnya paman menjadi orang yang sukses
dalam hidupnya. Namun, kenyataannya tidak seperti itu sehingga dapat dikatakan
bahwa kutipan ini menggambarkan tokoh paman sebagai seseorang yang gagal
dalam hidupnya. Hal ini sangat bertolak belakang dengan tokoh aku yang penuh

semangat dan optimis menatap masa depannya, seperti pada kutipan berikut ini,
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“HEHD 4 1 AP CHITHE A 2Z0| &5 EQI LYHt g

DXF}0] (AFEH BHE 261 X/L,” (X/=,123) [terjemahan bebas: “meskipun aku

hanya lulusan kelas 4 SD ini, tapi masa depanku cerah. Bahkan, masa depan
tukang sapu saja sepertinya masih lebih baik daripada masa depan paman,”]

Perkataan tokoh aku pada kutipan di atas memperlihatkan optimismenya
yang tinggi dalam menatap masa depannya. Anak muda tersebut menyadari
bahwa dirinya hanyalah lulusan kelas 4 SD, namun ia yakin bahwa dirinya
mempunyai masa depan yang cerah dan menjadi orang sukses. Bahkan, anak
muda ini juga berani menyatakan bahwa masa depan pamannya yang lulusan
universitas itu lebih buruk daripada seorang tukang sapu untuk menegaskan
betapa hancurnya kehidupan pamannya. Seorang tukang sapu setidaknya masih
mempunyai pekerjaan dan bisa menghasilkan uang, sementara paman tidak bisa
melakukan apa-apa dan hanya tinggal di kamarnya yang gelap, seperti pada yang
telah disebutkan pada kutipan sebelumnya.

Kedua tokoh ini juga memiliki pendapat dan pandangan yang berbeda
mengenai berbagai hal dan hal ini memicu konflik-konflik di antara mereka.
Menariknya, di antara konflik-konflik tersebut, pihak yang selalu menang adalah
pihak anak muda yang diwakili oleh tokoh aku. Tokoh aku ini selalu mengkritik
pamannya yang berumur 33 tahun dan hal ini dapat terlihat secara merata di
keseluruhan bagian cerita pendek. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
dalam Jaringan, Kritik itu sendiri merupakan suatu kecaman atau tanggapan,
yang kadang-kadang disertai uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap suatu
hasil karya, pendapat, dan lain sebagainya. Hampir keseluruhan isi dalam cerpen
ini menampilkan tokoh aku yang selalu mengkritik paman dan penulis
menemukan beberapa alasan anak muda tersebut mengkritik dan selalu
memandang rendah pamannya. Alasan-alasan tersebut adalah karena adanya rasa
tidak suka aku terhadap tokoh paman, aku menganggap bahwa dirinya benar dan
paman selalu salah serta perbedaan pola pikir yang menyebabkan anak muda
heran dan tidak bisa memahami pemikiran pamannya.

Alasan-alasan tersebut dapat dilihat pada teks cerpen melalui berbagai

pemikiran tokoh aku yang jauh lebih dominan daripada tokoh paman. Apabila
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dilihat dari segi alur ceritanya, cerpen ini diawali dengan pemikiran tokoh aku
yang memandang paman dengan sebelah mata. Pada bagian awal cerita pun dapat
terlihat dari rasa tidak suka tokoh aku pada paman seperti yang dapat dilihat, yaitu

melalui kutipan berikut ini.

22 O X{M| BFO[X[22 Ot X{ HAZ] Bt BHAof 2210/t 250/
Z MEIFOIZICILE SO 2Z S/ B AT Lot
YO Z A|8H Q71 =8l Q7 @FE 7105 7 gFHf

B 2= OfA[D. CHA| AFEFO] Ofi/E7 SM. LH 2h AA ZHEISIX/ 2.
(X/=, 118)

Terjemahan bebas:

Pamanku? Orang yang menikah dengan bibiku, orang yang masuk penjara
karena aliran sosialisme atau marxisme atau apalah itu namanya, orang
yang sekarang tidak bisa apa-apa karena menderita TBC?

Cih, tidak ada gunanya membicarakan dia. Kok bisa ada orang seperti
itu...heran!

Berawal dari ketidaksukaan inilah, kritik tokoh aku terhadap paman
semakin berlanjut. Anak muda ini mengkritik hampir seluruh aspek yang ada di
dalam diri pamannya. la tidak suka karena pamannya menjadi seorang sosialis,
tidak mau bekerja dan menelantarkan bibinya. Melalui penggalan di atas pun,
dapat terlihat bahwa aku sebenarnya tidak terlalu mengerti tentang paham
sosialisme yang dianut pamannya, namun ia menganggapnya sebagai suatu hal
yang negatif. la melihat bahwa paman yang merupakan seorang sosialis pernah
dipenjara akibat kegiatannya tersebut dan Kini tidak berdaya karena terserang
penyakit TBC. Meskipun kedua hal tersebut belum tentu disebabkan atau
berkaitan langsung dengan kegiatan sosialis, namun anak muda ini hanya melihat
aspek negatif pada diri pamannya dan mengeneralisasikan itu sebagai efek negatif

dari kegiatan sosialis, seperti yang dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.
OfL), 2i9] et B CfFX] #lFof KB 2OIX] ol

L
2Z ZEZLY ot x| BefM 2 Y4B LIm 2ELI0F 24 Blo] ¥l
L 2O/E YRIXp FoE 2= =T O/E YOI TS E/E /A
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Foj M= &80 ofnf 259 Z0] oMESE ¥ 22 #L

Z2/Ze) B A& £0/8 FX/E Zof X272 (X/=, 124)

Terjemahan bebas:

Sosialisme sialan itu memang benar-benar musuh yang berbahaya. Dan
paman benar-benar sudah tidak bisa lepas dari pemikiran tersebut.
Memangnya paham tersebut bisa memberi kita makan? Bisa membuat kita
terkenal? Atau hanya akan membuat kita masuk penjara? Sosialisme
sialan itu memang seperti opium, sekali kau mencobanya, maka kau tidak
akan bisa berhenti.

Tokoh aku semakin berani mengkritik pamannya yang seorang sosialis
dalam penggalan paragraf tersebut. Meskipun aku tidak terlalu paham mengenai
sosialisme, ia menganggap bahwa menjadi seorang sosialis atau penganut paham
sosialisme tersebut merupakan sesuatu yang negatif dan tidak ada gunanya. la
menjadikan paman sebagai contoh dari orang-orang yang melakukan kegiatan
sosialis. Anak muda ini melihat bahwa pamannya tidak bisa mendapatkan
kehidupan yang lebih baik dengan menjadi seorang sosialis, bahkan hanya
membuat pamannya dipenjara. Akan tetapi, paman tetap saja menjadi seorang
sosialis meskipun hal tersebut tidak memberinya keuntungan materi apa pun. Oleh
karena itu, tokoh aku menganggap sosialisme bagaikan opium atau narkotika yang
sebenarnya tidak bermanfaat, namun dapat membuat siapa pun menjadi ketagihan
dan tidak bisa melepaskan diri.

Berkaitan dengan kegiatan paman sebagai seorang sosialis, tokoh aku juga
menyatakan bahwa kegiatan tersebut tidak hanya merugikan diri paman sendiri,

tetapi juga merugikan istri dan keluarganya. la menyatakan hal tersebut melalui

kutipan berikut ini, “Z2f Z F/of, 2 EIE2 ZE EEL] JIA 2 LOo/Lf
MSO0IE HRAXI2 2 &Eolof ofFHLIE Al&o/n EIEFo[m BF F

grefiA{ O/X/7tX] &0/ F#X/L. (X/=, 120) [terjemahan bebas: “Setelah itu,

paman ditangkap oleh polisi dan dipenjara selama lima tahun. Selama itu,
kehidupan bibiku dan keluarganya menjadi hancur dan ia tidak mempunyai

tempat untuk bergantung.”] Selain itu, aku juga menganggap paman adalah orang
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yang tidak bertanggung jawab karena telah menelantarkan bibinya, seperti yang

dapat terlihat pula pada kutipan berikut ini.

A 2L Zo[x[2. RE| ofXHMIEFE 8FEFO/ B EL} 8410/ &l Cf
2 g0/, 0f5], LI7f 01A] Bl = 0] & AIHAIA] 0141 it &=
Zofrct7F AF OofLHE EIS H=2[n o] 2&8 &L o X/E z/ofof
ofATLL... OIZ Bf £ Fo{of & 7 of LI} 22(X/=, 123)

Terjemahan bebas:

Bahkan, yang lebih parah lagi, seandainya paman itu masih
mempunyai kesadaran seharusnya dia berpikir, ‘nah, sekarang aku
harus cepat pulih dan sembuh agar bisa bekerja dan mencari uang
untuk istriku. Aku harus membalas jasa-jasa istriku dan membuatnya
merasa nyaman’, seperti itu kan?

Kritik tokoh aku terhadap paman yang tidak bertanggung jawab karena
tidak bekerja mencari nafkah untuk menghidupi istrinya tampak jelas pada
kutipan tersebut. Tokoh aku sesungguhnya mengharapkan paman mempunyai
kesadaran untuk segera bekerja dan mencari uang begitu kesehatannya pulih
untuk membantu bibinya. Akan tetapi, rupanya paman bahkan tidak memiliki niat
seperti itu sehingga berlawanan dari harapan anak muda. Hal ini dapat dilihat dari
penggalan “seharusnya dia berpikir,”...” seperti itu kan?” yang menandakan
ekspektasi anak muda terhadap pemikiran pamannya yang ternyata tidak sesuai
dengan harapannya.

Tidak hanya mengkritik sikap pamannya, aku juga menyesali sikap
bibinya yang menurutnya terlalu setia dan sabar menghadapi suaminya itu. Tokoh
‘bibi” memang tidak berperan secara langsung dalam cerpen ini. Gambaran
mengenai tokoh ‘bibi’ hanya diperlihatkan melalui narasi pencerita melalui tokoh
aku. Oleh karena itu, seluruh gambaran mengenai tokoh “bibi’ dalam cerpen ini
merupakan penilaian subjektif dari tokoh aku. Berikut ini adalah kutipan
pemikiran anak muda yang menyesali nasib bibinya karena mempunyai suami

seperti pamannya.
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RE| OFFHLIIF EHEHL[. . ]. 220 H A8 SHEIX/2. 20 H 42
EHE PO HIYTA OF =HoF £3 ofhx/A &7 2 SFEFE
ZPYE HEO/IBf D BAICIIE YL S5F LAl oYX RIS

Ci= Z 201 HE 71870/, (/= 119)

Terjemahan bebas:

“Kasihan sekali bibiku. [. . .]. la sudah ditelantarkan selama 20 tahun oleh
paman. Semuanya sudah terlambat, ia sudah mengalami masa muda yang
menyedihkan selama 20 tahun. Kini ia harus menemani dan merawat pria
yang terlihat seperti mayat hidup itu, hanya karena pria itu adalah
suaminya, apalagi bibi sendiri yang harus bekerja keras mencari uang —
menyedihkan sekali.

Melalui kutipan tersebut, dapat terlihat bahwa tokoh aku ini merasa
prihatin atas nasib bibinya yang menurutnya sangat malang dan menyedihkan
karena telah menikah dengan paman dan harus menjaga dan merawat pamannya
yang sakit. Ini menunjukkan bahwa anak muda ini tidak mengerti bahwa seorang
istri yang merawat suaminya yang sakit bukanlah sesuatu yang perlu dikasihani.
Hal tersebut merupakan wujud kasih sayang dan kesetiaan bibi kepada paman.
Namun, anak muda ini menganggap paman adalah beban bagi bibinya sehingga ia
merasa kasihan pada bibinya. Melalui kutipan tersebut, dapat terlihat sifat egois
yang ada di dalam diri anak muda. Anak muda tersebut tidak tulus karena
menganggap pamannya sebagai beban bagi bibinya.

Secara keseluruhan, tokoh aku dalam cerita pendek ini menganggap bahwa
segala sesuatu yang berkaitan dengan paman adalah hal yang negatif dan hal ini
dapat terlihat melalui pemikiran-pemikiran tokoh aku tersebut. Mulai dari
perbuatan paman yang selalu merepotkan dan menelantarkan bibinya sampai
paham sosialisme yang dianut pamannya. Hal ini disebabkan karena anak muda
ini tidak bisa memahami pola pikir pamannya yang bertolak belakang dengan pola
pikirnya. la tidak mengerti mengapa pamannya tetap bertahan dan terus
memperjuangkan kegiatan sosialisnya itu padahal sama sekali tidak membawa
keuntungan secara materi bagi pamannya. Anak muda ini tidak memahami apa
yang membuat pamannya rela hidup susah dan menderita demi sesuatu yang tidak
ada manfaatnya. Ketidakpahaman anak muda ini berkaitan dengan wawasan dan

pengetahuannya yang minim bila dibandingkan dengan tokoh paman.
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Selain itu, tokoh aku ini juga merasa bahwa dirinya mempunyai kehidupan
yang jauh lebih baik daripada paman sehingga anak muda ini menyimpulkan
bahwa dirinyalah yang berada di jalan yang benar dan paman di jalan yang salah.
Oleh karena itu, aku terus mengkritik sikap paman dengan harapan pamannya
dapat ‘sadar’ dan mengikuti anak muda ini menuju jalan yang dianggapnya benar.
Namun, rupanya hal tersebut bukanlah perkara mudah karena ternyata paman
malah menganggap aku lah yang salah sehingga membuat aku merasa heran,

seperti pada kutipan perkataannya di bawah ini.

A{E0)E Bt EE EHE'S] L F20X/L. of, 2L ofF L] 2]
BiCtH= L8171 T LIA AR HZIC/EIT, oOfFF oz 2 447 Zo/
S90ElT AHEIHIL.LY & 2 AE/E £ 5T 0{XFL/}
G044 (X/= 128)

Terjemahan bebas:

Aku sudah memberinya pelajaran beberapa waktu yang lalu. Tapi, ia
malah mengatakan pada bibiku kalau aku yang salah, bertindak buruk,
melakukan sesuatu yang tidak berguna dan salah melangkah. Hah, aku
benar-benar tidak habis pikir!

Keheranan tokoh aku terhadap jalan pikiran paman dapat dilihat pada
bagian akhir kutipan yang menyatakan, “Hah, aku benar-benar tidak habis pikir!”.
Pada kutipan ini, aku merasa dirinya sudah melakukan hal yang benar dengan
menasihati dan mengingatkan paman, namun paman malah menganggap anak
muda ini yang salah. Tentu saja anak muda tersebut bingung dan heran dengan
pola pikir paman sehingga ia semakin meremehkan dan menganggap pamannya
salah karena memiliki pemikiran yang berbeda dengannya, seperti yang dapat

dilihat pada kutipan berikut ini.

ofof L XN H & 2T AZ/E A7) of= Ao L/t 5ol
ot X' of FLE Zo/Xch a2/l LI A Z/AE 259/ 2
Az FEIX] SHYE XL oLt 7f B O/Lf A MAfAIL; £
HEo/L} &1 OF ZZEHEFE AHE BE/X[Z 22 of P& ol Z
MAZE S ofL]/7 2Z Wiz 7o)
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S &
X 2 FE & ZETAM B ofmaxima BioE A & L7/
OfXIM| 2 SEIS F 11 2= 2FPI7f Bf.(X/=, 129)

Terjemahan bebas:

Haha, terserahlah! Begitu rupanya. Jadi paman pikir, paman yang benar,
dan aku yang salah? Jadi, kalau seandainya aku ikut-ikutan aliran
sosialisme, masuk penjara dan menjadi narapidana, terkena penyakit TBC,
maka aku ini tidak bermasalah, bisa menjadi orang yang berguna dan
berada di jalan yang benar!

Hah! Benar-benar..

Sepertinya paman benar-benar tidak sadar kalau sebenarnya dirinya yang
bermasalah.

Kutipan di atas memperlihatkan keheranan dan kekesalan aku terhadap
pemikiran paman melalui tawa kesal anak muda di bagian awal kutipan. Karena
sebelumnya paman mengatakan bahwa aku telah salah langkah, aku
menanggapinya dengan heran dan kesal dan menganggap pemikiran paman
tersebut merupakan sesuatu yang konyol. Bahkan di bagian akhir kutipan di atas,
aku menyatakan bahwa sebenarnya paman lah yang tidak sadar bahwa dirinya
yang bermasalah. Hal ini merupakan salah satu bukti yang memperlihatkan bahwa
aku merasa bahwa dirinya selalu benar dan paman selalu yang salah.

Kutipan berikut ini juga menegaskan pendapat anak muda tentang
pamannya yang tidak tahu apa-apa. Anak muda ini merasa dirinya telah

berpengalaman dan tahu tentang keadaan dunia meskipun usianya jauh lebih

muda daripada paman.“ OfA/MI= OFEIF M EEE ZEA/L.LI0/=
LIEE BT i3 27X ZHole Yzt &4 0/8 BF LIEIF A&

Y2 ZELICI AI80] o{= M LIG| 22/A[R?” (X/=, 136) [terjemahan

bebas: “Ternyata paman itu tidak tahu apa-apa tentang dunia ini. Paman memang
lebih tua daripadaku dan sudah belajar sampai di universitas, tapi aku yang lebih
dulu keluar melihat dunia dan merasakan kerasnya dunia, aku ini lebih mengenal
dunia daripada paman. Paman tahu tidak apa yang sedang terjadi di luar sana?”]
Pada kutipan di atas, aku kembali menganggap paman sebagai orang yang

tidak tahu apa-apa tentang kenyataan dunia meskipun paman lebih tua dan lebih
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pintar dari dirinya. Hal ini juga merupakan salah satu bukti yang menunjukkan
bahwa anak muda ini selalu merasa dirinya yang benar.

Seluruh kutipan dan penjelasan di atas menunjukkan berbagai Kkritik,
perbedaan pendapat serta penilaian tokoh aku terhadap tokoh paman. Selain itu,
seperti yang telah disebutkan sebelumnya, peran tokoh aku dalam cerpen ini
memang lebih menonjol dan hal ini terlihat dari banyaknya porsi yang membahas
pemikiran aku dibandingkan dengan pemikiran paman. Oleh karena itu, dalam
cerpen ini, tokoh aku digambarkan sebagai sosok yang kuat dan paman sebagai
sosok yang lemah karena paman tidak bisa menang melawan argumen-argumen
dari aku dan hal ini menyebabkan paman terlihat seperti orang yang bodoh dan
menyedihkan.

Pada akhir cerita pun, Ch’ae Man Shik menegaskan lemahnya tokoh
paman dengan menampilkan perdebatan diantara tokoh aku dan tokoh paman

yang dimenangkan oleh tokoh aku. Berikut ini adalah kutipan dialog mereka.

“ Of X{Mf”

“of 221

“OfXIM|= CIX] & CFo} & A/ X/21 014514722
« Zope

«ZFAL.”

« &t A

“0f%/ 5t & B OH27

“ I E 0| ME A EAH B HEO/LF

“ 2 & OfXAMIE OFF ZE 210/ & 0{7f A2
« 0f /1oy

“lo{2?

“ T

« 201027

“ M XL QE CHE..”

“Z2HE X FHAIZ] FIO/LE £ F E 247
“Z 2

“ OFX{MP™
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« OfKIMp”

ol 2

“ OIF 2 PHE A2

“ 2P

e

“Am7f AL IR 2= F opLp
iRt o

( /=, 138-139)

Terjemahan bebas:

“Paman..”

“Ada apa?”

“Jadi, sekarang apa rencana paman?”

“Rencana apa maksudmu?”

“Masa depan...”

“Masa depan?”

“Apa gunanya membuat rencana masa depan saat ini?”

“Jadi, paman tidak punya rencana dan hanya hidup begitu saja dari hari ke
hari?”

“Bukannya tidak punya..”

“Lalu?”

“Tentu saja, aku punya.”

“Apa?”

“Yah, melanjutkan hidup seperti dulu...”

“Maksud paman, kembali melakukan kegiatan sosialis itu lagi...?”
“Mungkin.”

“Paman?”

o ” Tidak ada jawaban.

“Paman?”

“Ada apa lagi?”

“Sudahlah, menyerah saja.”

“Menyerah?”

“Ya.”

“Kau pikir paman melakukan hal ini karena paman tidak ada kerjaan?”
“Bukankah memang begitu?”

R ” Tidak ada jawaban.

“Paman?”

. ” Tidak ada jawaban.
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Adegan perdebatan antara tokoh aku dan paman di atas juga
memperlihatkan dominasi seorang keponakan atas pamannya melalui caranya
memojokkan paman dengan berbagai pertanyaan mengenai masa depan yang
tidak dapat dijawab oleh paman. Setelah memojokkan pamannya, aku kemudian
membujuk paman untuk menyerah dan meninggalkan kegiatan kegiatan sosialis
yang rupanya ditolak oleh tokoh paman. Sosok paman yang tidak mempunyai
masa depan pada kutipan ini juga ikut memperburuk reputasi paman. Akan tetapi,
ada juga kemungkinan dan kecenderungan bahwa sebenarnya paman tidak tahu
apa yang dapat ia lakukan dan apa yang harus direncanakan, apalagi mengingat
bahwa paman adalah seorang sosialis mantan narapidana, sehingga ia terlihat
seperti orang yang tidak berdaya. Itulah sebabnya keponakan ini menganggap
pamannya aneh dan bodoh.

Sementara itu, apabila dilihat dari segi alur, dapat disimpulkan bahwa
tokoh aku dan segala pemikirannyalah yang dominan dan menguasai keseluruhan
jalan cerita dalam cerpen ini. Pada bagian awal cerita sampai pertengahan cerita,
tokoh aku ditampilkan secara dominan melalui pemikiran dan penilaian-
penilaiannya terhadap tokoh paman. Selama bagian tersebut pun, tokoh paman
hanya diceritakan melalui narasi tokoh aku, tanpa adanya dialog atau perkataan
langsung dari tokoh paman. Memasuki bagian tengah cerita, mulai ditampilkan
perdebatan antara tokoh aku dan paman dan pada bagian inilah paman mulai
mengungkapkan pendapatnya sebagai pembelaan atas anggapan-anggapan tokoh
aku dan paman terlihat dominan pada bagian ini. Namun, bagian pembelaan
paman tersebut juga hanya ditampilkan sedikit dan dominasi diambil alih kembali
oleh tokoh aku yang mematahkan pendapat-pendapat paman. Pada bagian akhir
cerita pun, paman kembali digambarkan sebagai sosok yang lemah dan tidak
mempunyai masa depan.

Meskipun demikian, setelah diteliti lebih jauh, ada makna yang
tersembunyi dari gagasan ini. Dengan menggunakan sudut pandang orang pertama,
Ch’ae Man Shik memang menunjukkan sosok anak muda yang mengkritik tokoh
paman berkaitan dengan paham sosialisme yang dianutnya. Namun, perlu diingat
bahwa tokoh aku dan paman mempunyai latar pendidikan yang berbeda yang

menandakan bahwa pengetahuan mereka pun berbeda. Tokoh aku hanyalah
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seorang anak muda lulusan kelas 4 SD, sementara paman adalah seorang lulusan
universitas. Dengan pendidikan yang minim, tokoh aku mengkritik dan
mengomentari berbagai hal yang berkaitan dengan tokoh paman dan menilainya

sebagai sesuatu hal negatif. Salah satu contohnya adalah pandangan mengenai

sosialisme. Pada bagian awal cerita, tokoh aku mengatakan “[. . .] FX/O/Lf

259 X AFS/FLEIAHLE BFSO/EFALE|. . ] yang artinya “[. . .] sosialisme

atau marxisme atau apalah itu namanya [. . .]” dan hal ini mengindikasikan
bahwa tokoh aku sebenarnya tidak memahami tentang sosialisme. Akan tetapi,
tokoh aku malah menilai kegiatan sosialis yang dilakukan paman sebagai sesuatu
yang negatif padahal ia tidak mengerti sebenarnya apa yang dimaksud dengan
kegiatan sosialis atau sosialisme itu.

Oleh karena itu, akan terlihat bahwa sebenarnya tokoh aku lah yang
konyol dan gegabah dalam menilai sesuatu. Tidak hanya itu, tokoh aku juga
terlihat menyedihkan, seperti peribahasa ‘tong kosong nyaring bunyinya’. Tokoh
aku sebenarnya tidak tahu apa-apa, namun berani mengkritik dan menilai paman
secara negatif. Hal ini merupakan poin penting dari cerpen ini yang menampilkan
gaya satire. Pada cerpen ini, Ch’ae Man Shik menggambarkan sosok anak muda
ini sebagai anak yang polos dan bodoh, namun merasa dirinya pandai. Oleh
karena itu, komentar atau kritikan yang dilontarkan anak muda terhadap
pamannya itu pun sesungguhnya tidak dapat dijamin kebenarannya. Bahkan,
pemikirannya pun terlihat tidak dewasa sehingga pembaca dapat menilai sendiri
bahwa sesungguhnya anak muda ini bodoh dan tidak berpendidikan.

Tokoh aku dalam cerpen ini merupakan perantara atau alat Ch’ae Man
Shik dalam mengungkapkan kritiknya melalui gaya satire yang mengandung
unsur humor. Unsur humor itu sendiri ditampilkan melalui anak muda sok pintar
yang mengkritik berbagai hal tentang pamannya. Tokoh aku ini mengkritik paman
dengan penuh percaya diri, padahal kritikannya tersebut belum tentu benar dan
dirinya sendiri pun tidak memahami permasalahan yang terjadi saat itu. Oleh
karena itu, meskipun tokoh aku digambarkan sebagai sosok yang dominan dan
kuat dalam cerpen ini, karena kebodohan dan pengetahuannya yang minim,

seluruh komentar dan kritikan yang ia lontarkan kepada paman seolah menjadi
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boomerang bagi dirinya sendiri. Sama halnya ketika ada seseorang yang
melontarkan pendapat dengan penuh percaya diri dan ternyata pendapat itu salah,
maka dirinya sendiri yang akan merasa malu. Namun, dalam cerpen ini, tokoh aku
itu sendiri bahkan tidak menyadari bahwa pemikirannya salah sehingga ia tidak
merasa malu. Oleh karena itu, pembaca dapat menilai tokoh aku ini sebagai sosok
yang konyol dan bodoh dan inilah yang merupakan unsur humor dalam cerpen ini.

Gagasan mengenai konflik tokoh aku versus tokoh paman ini juga dapat
merefleksikan konflik antara kaum muda dan kaum tua yang terjadi pada zaman
itu. Kaum muda dan tua yang dimaksud dalam hal ini bukanlah merujuk kepada
generasi muda dan tua mengingat perbedaan umur antara tokoh aku dan paman
yang tidak terlalu jauh. Akan tetapi, konflik antara keduanya mewakili konflik
antara keponakan dan paman. Dalam suatu keluarga, sosok paman merupakan
sosok yang lebih tua atau senior daripada keponakan. Oleh karena itu, sudah
sewajarnya seorang keponakan menghormati pamannya. Namun, dalam cerpen ini
justru digambarkan hal yang berlawanan, yaitu seorang keponakan yang dengan
lancang berani mengkritik dan melontarkan pandangan-pandangan negatif
terhadap pamannya, tanpa mengetahui dan memahami dengan pasti subjek yang
dibicarakannya. Pada realita sesungguhnya, di masa itu pun, banyak kaum muda
Korea yang mendapat pendidikan dari Jepang sehingga pola pikir mereka menjadi
seperti orang Jepang dan tidak terlalu mempedulikan kenyataan bahwa negara
mereka justru sedang dijajah oleh Jepang. Mereka hanya mementingkan diri
sendiri agar dapat hidup nyaman dan berkecukupan.

Pada cerpen ini pun, keadaan sosial juga ditampilkan melalui hubungan
sosial antar individu yang mengalami keretakan yang disebabkan karena adanya
perbedaan pandangan mengenai kolonialisme yang menjajah diri mereka pada
saat itu. Retaknya hubungan antar individu tersebut nampak jelas melalui konflik
antara tokoh aku dan paman yang saling berdebat dan adu pendapat. Dalam
cerpen ini, tokoh aku yang mewakili kaum muda mengkritik dan banyak memberi
penilaian negatif kepada tokoh paman. Secara simbolis, hal ini menggambarkan
hilangnya rasa hormat kaum muda terhadap kaum yang lebih tua pada saat itu.
Selain hubungan sosial antar individu, keadaan sosial dalam masyarakat juga

dapat terlihat pada cerpen ini. Keadaan sosial yang dapat dilihat pada cerpen ini
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adalah adanya kesenjangan sosial yang tinggi pada zaman penjajahan Jepang
sekitar tahun 1930-an tersebut. Kesenjangan yang terjadi bukanlah kesenjangan
antara kolonial Jepang dan masyarakat Korea, melainkan di antara masyarakat
Korea itu sendiri. Dalam cerpen ini, kesenjangan tersebut ditampilkan melalui
tokoh aku dan paman yang memiliki standar kehidupan yang jauh berbeda. Tokoh
aku dapat hidup nyaman dan berkecukupan, sementara paman hidup dalam
kemiskinan. Hal ini juga merupakan salah satu imbas dari penjajahan Jepang atas

Korea.

3.2 Kritik terhadap masyarakat sikap pro-kolonial (£11% 424 H|TH

Salah satu imbas atau efek dari penjajahan Jepang terhadap Korea adalah
munculnya dua kelompok masyarakat: masyarakat yang pro terhadap Jepang (pro-
kolonial) dan anti terhadap Jepang (anti-kolonial). Isu mengenai kaum pro-
kolonial dan anti-kolonial ini berkaitan dengan unsur tokoh dan latar dalam cerpen
ini. Kaum pro-kolonial dan anti-kolonial dalam cerpen ini diwakili oleh kedua
tokoh utamanya yaitu aku dan paman. Tokoh aku adalah seorang anak muda yang
pro terhadap Jepang sementara paman adalah seorang sosialis yang anti terhadap
Jepang. Sementara itu, latar dalam cerpen ini adalah zaman penjajahan Jepang
terhadap Korea yaitu tahun 1910 — 1945. Latar ini dapat diketahui dari banyaknya
narasi tokoh aku yang menyatakan adanya pendudukan Jepang di Korea saat itu.
Selain itu, apabila dilihat berdasarkan sumber sejarah, cerpen ini ditulis dan
diterbitkan pada tahun 1938, yang merupakan zaman penjajahan Jepang di Korea.
Tahun 1938 merupakan masa ketika kolonial Jepang telah berhasil merebut
dukungan masyarakat Korea melalui’ pendekatan secara halus terhadap
masyarakat Korea sehingga kemudian Jepang menerapkan berbagai kebijakan-
kebijakan untuk mengikis nasionalisme masyarakat Korea. Oleh karena itu, isu
mengenai kolonialisme dapat terlihat dengan jelas dalam cerpen ini. Kolonialisme
itu sendiri merupakan sebuah praktek dominasi, yang melibatkan tindakan
penundukkan atau penaklukkan suatu individu atau kelompok terhadap individu
atau kelompok lainnya (Kohn, “Colonialism (Standford Encyclopedia of
Philosophy)”, 2006).
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Berdasarkan sejarah Korea, kaum pro-kolonial pada masa penjajahan

Jepang di Korea mempunyai suatu perkumpulan yang disebut sebutan Chinilpa

(21Yu}, #HEIR) dalam bahasa Korea, yang secara harfiah berarti ‘kelompok

yang dekat atau akrab dengan Jepang’. Selain Chinilpa, terdapat juga kelompok
masyarakat yang menentang penjajahan Jepang yang dikenal juga dengan sebutan
Hangilpa. Akan tetapi, pada cerpen ini, tidak banyak diceritakan mengenai kaum
anti-kolonial dan segala pergerakan-pergerakannya. Cerpen ini lebih menonjolkan
sisi kaum pro-kolonial beserta faktor-faktor pemicu di dalamnya, sementara kaum
anti-kolonial hanya digambarkan sebagai kelompok yang tidak bisa berbuat apa-
apa dan tidak berdaya dalam cerpen ini.

Meskipun pada cerpen ini tidak disebutkan secara langsung bahwa aku
merupakan anggota dari Chinilpa, aku ini mempunyai kecenderungan untuk
menjadi anggota Chinilpa. Hal ini dapat dilihat dari pemikiran dan sikapnya yang
selalu berpihak pada Jepang, mendukung Jepang dan menyukai segala hal yang
berkaitan dengan Jepang. Apabila hal tersebut terjadi pada zaman sekarang, tentu
bukanlah suatu yang aneh jika seseorang menyukai kebudayaan negara lain atau
mempunyai pemikiran yang sama dengan orang-orang di negara lain. Namun,
dalam cerpen ini, tokoh aku ini hidup di masa penjajahan Jepang dan ia malah
berpihak pada negara yang sedang menjajahnya. Hal ini terjadi karena tokoh aku
ini telah mendapat pendidikan dan pengaruh dari Jepang. Salah satunya adalah
pandangan aku mengenai sosialisme yang ia dapatkan dari Jepang seperti yang
dapat dilihat pada kutipan berikut ini.

22/ & Cto|47F CF A4St 7 OfokZ|E siE LY.

A, Z LINE0/ HZ FFE of7/8 A o] HEol=s FAIf &l
JHEFEF AFEFO] 20 3f L] I 74 =P X ZEEF 20/ ofL/Ct. ALEFOIEF
1 OIFFH[elH AtX/EL/IE & 20/ Bl uGtEn), F7& FAZ
4T F7E Tt 2 E BfojLt AL FAF O 2
RE| 7fEtE ALEIS 5t 1 OF 210 T2 i Lf Fo/of Z-RIf 2Lt Of,
71 22 Zo/ct of, 2 & FLOf. A, £ Lf HAL (X/5,124)

Terjemahan bebas:
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Bosku, Tuan Kurada, memberikan penjelasan yang mendetail mengenai
hal ini. Jadi, mereka itu biasanya berkumpul dan saling berdebat. Salah
satu dari mereka akan berkata, ‘Di dunia ini ada orang yang kaya dan
miskin, dan itu sangatlah tidak adil. Semua orang sama-sama mempunyai
mata, hidung, mulut, leher, dengan dua kaki dan tangan, tapi mengapa
orang ini bisa hidup nyaman dan kaya raya sementara yang lainnya hidup
miskin. Ini sangat tidak masuk akal. Seharusnya, orang yang kaya mau
berbagi harta mereka dengan orang miskin seperti kita.”’Kemudian,
seseorang yang lain akan berkata, ‘benar juga katamu, tepat sekali itu. Ayo,
kita saling berbagi.’

‘Hal ini” yang dimaksud dalam kutipan di atas adalah kaum sosialis.
Melalui kutipan ini, terlihat bahwa aku mendapatkan gambaran mengenai kaum
sosialis dari bosnya, Tuan Kurada yang merupakan seorang Jepang. Tuan Kurada
menggambarkan kaum sosialis sebagai kelompok orang-orang yang hanya mau
mengambil harta milik orang kaya tanpa mau bekerja apa pun. Oleh karena itu,
anak muda ini menyimpulkan bahwa kaum sosialis hanyalah sekelompok orang-
orang yang malas bekerja dan hanya ingin merampas harta orang-orang kaya.
Tokoh aku ini pun mulai menganggap bahwa kaum sosialis sama saja dengan

perampok, seperti yang dapat dilihat pada kutipan berikut ini.

M 2i50/ X0| 2EH HE BF = =9l FL 22
B =5, T BT 2st7| 2 HE YIS0 £/ 55
SR MEL S Wol St} i F5 KIZE
LAZLIZ S S1L] B892 BICH=TEH( 5/, 125)

Terjemahan bebas:

Dan orang-orang miskin itu masih saja tidak sadar kalau sebenarnya
paham sosialisme itulah yang menghancurkan dunia ini. Mereka itu
hanyalah kumpulan orang-orang malas yang hanya mau merampas
harta orang-orang kaya tanpa bekerja.

Pandangan negatif mengenai kaum sosialis tampak jelas melalui
penggambaran sosialis sebagai perampok-perampok yang harus diberantas pada
kutipan di atas karena dapat menyebabkan kehancuran dunia. Anak muda ini
memandang kaum sosialis sebagai kelompok yang negatif, yaitu kumpulan orang

malas yang hanya mau merampas harta milik orang kaya dan membaginya sama
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rata tanpa harus bekerja. Menurut pandangannya, prinsip sama rata tersebut tidak
masuk akal karena merugikan orang-orang yang sudah bekerja keras dan hanya
menguntungkan orang-orang yang malas. Pandangan seperti inilah yang diterima
tokoh aku ini dari pihak Jepang dan anak muda tersebut mempercayainya karena
ia pun sebenarnya tidak paham mengenai sosialisme dan kaum sosialis.

Pada dasarnya, sosialisme merupakan salah satu ajaran Karl Marx yang
bertujuan untuk melindungi hak-hak kaum buruh melalui penghapusan hak
kepemilikan pribadi. Menurut pandangan Marx, sosialisme dapat muncul melalui
dua cara, yaitu industrialisasi yang menimbulkan kapitalisme dan munculnya
suatu kelas baru, kelas buruh. Sementara itu, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia dalam Jaringan, sosialisme adalah ajaran atau paham kenegaraan dan
ekonomi yang berusaha supaya harta benda, industri, dan perusahaan menjadi
milik negara. Selain itu, sosialisme dapat juga didefinisikan sebagai sistem hidup
yang menjamin hak asasi manusia, hak sama rata, demokrasi, kebebasan dan
sekularisme. Jaminan ini akan mewujudkan keadilan secara keseluruhan.
Sementara itu, kaum sosialis merupakan kaum yang membela kepentingan rakyat
kecil dan buruh. Kaum sosialis pada intinya terlibat dalam tiga aktivitas pokok,
yaitu mengungkapkan kecacatan dalam sosial masyarakat, menginginkan
perubahan yang lebih baik dan menunjukkan bagaimana perubahan ini harus
dicapai (Geoghegan: 1994, 83). Kaum sosialis ini merupakan penganut sosialisme
yang memperjuangkan hak-hak buruh tersebut.

Akan tetapi, dalam cerpen ini ternyata Tuan Kurada melihat sosialisme
dari sudut pandang yang berbeda dan pendapat Tuan Kurada ini disampaikan oleh
tokoh aku melalui kutipan di atas. Penghapusan hak kepemilikan pribadi dan
persamaan hak yang diinginkan kaum sosialis dianggap sebagai keinginan orang-
orang miskin untuk merampas harta orang kaya pada saat itu. Begitu mendengar
penjelasan tersebut, tokoh aku yang tidak paham mengenai sosialisme itu pun
langsung percaya kepada perkataan Tuan Kurada. Tokoh aku juga menyadari
bahwa paman pernah dipenjara akibat kegiatan sosialisnya itu sehingga aku
semakin yakin bahwa sosialisme merupakan sesuatu yang negatif. Hal inilah yang

menyebabkan aku menjadi sependapat dengan segala sesuatu yang didengarnya

w O

dari pihak Jepang, seperti yang terlihat pada kutipan perkataan aku berikut ini, “ 7
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&, 22 & cfo/4 2ol 22/0/ X/5'64L.” (X/=, 128) [terjemahan bebas:

“Wah, semua perkataan bosku memang masuk akal.”]

Kata ‘bosku’ yang dimaksud dalam kutipan di atas adalah orang Jepang
bernama Tuan Kurada. Berdasarkan kutipan tersebut, terlihat bahwa aku
mempercayai perkataan bosnya dan menganggap semua perkataan bosnya adalah
sesuatu yang masuk akal. Hal ini menunjukkan bahwa aku percaya dan berpihak
pada Jepang. Tidak hanya itu, anak muda ini juga memiliki pandangan yang
sangat positif mengenai pemerintahan Jepang pada saat itu, seperti yang dapat

dilihat pada kutipan berikut ini.

Wy

7 RE/BF Z0/F9 LIEfolA] EC/of & Fiefn HECIA/F ST T

=D a3Fole. EEMEOIH XZn ERF0 (FIhD
2 0[%4: O/ (2 715 SH) S MO/ O] LITIA/(REHE SALS

ofLY) BFX] BIC/A FEIA] 0/21 71 Cf RS/ 2O0/LI7F LIctofA!
Mrr 5fm ZANOfR.LIEIEHE A Foiok T8 Z of &
E7t6A 02 71 0/ XE Z XEHEfE X/AlstzZ, 2 Slof
WYEL XItE A EFCIE Fols) 425 oM =& A LiEf
OFL[2? (X/=5, 126)

Terjemahan bebas:

Pemerintah pasti mendukung segala sesuatu yang bagus dan bermanfaat,
bahkan sampai diberi penghargaan. Lihat saja olahraga sumo, acara
komedi, festival tradisional Jepang dan senam di radio, kegiatan-kegiatan
itu didukung oleh pemerintah kan? Tentu saja, karena kegiatan tersebut
memang bagus dan bermanfaat. Memang itulah tugas pemerintah.
Pemerintahlah yang memberi tahu kita mana yang baik dan buruk, benar
dan salah, sehingga dapat membimbing kita dalam melakukan sesuatu dan
membantu kita agar dapat hidup dengan nyaman.

‘Pemerintah’ yang dimaksud dalam kutipan di atas adalah pemerintah
Jepang yang saat itu tengah menjajah Korea. Berdasarkan kutipan di atas, anak
muda ini menegaskan bahwa pemerintah pasti akan mendukung segala kegiatan
yang bagus dan bermanfaat dan sebaliknya, tentu saja, melarang segala kegiatan
yang tidak baik dan tidak bermanfaat. Tokoh aku itu kemudian menyebutkan

contoh kegiatan yang berkaitan dengan Jepang seperti olahraga sumo dan festival
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tradisional Jepang sebagai kegiatan yang baik dan bermanfaat. Hal ini
menunjukkan dukungan aku terhadap pemerintahan Jepang saat itu. Anak muda
itu tidak peduli apakah seluruh pendapat atau kegiatan yang dilakukan pihak
Jepang itu benar-benar merupakan sesuatu yang baik dan bermanfaat atau tidak,
selama itu adalah pendapat Jepang dan sesuai dengan keinginan Jepang, maka
anak muda ini menganggapnya sebagai sesuatu yang benar. Pada kutipan di atas,
aku juga mengatakan bahwa pemerintah bertugas membimbing rakyatnya agar
berada di jalan yang benar dan selalu menolong rakyatnya agar dapat hidup
dengan nyaman. Melalui pernyataannya ini, anak muda tersebut seolah ingin
menegaskan bahwa percaya dan bertindak sesuai aturan pemerintah itu sangat
penting karena pemerintah selalu membimbing dan memberikan yang terbaik bagi
rakyatnya. Keyakinan inilah yang rupanya membuat anak muda ini semakin
percaya dan mendukung pemerintahan Jepang di Korea.

Gagasan mengenai kaum anti-kolonialisme juga terlihat dalam cerpen ini,
yaitu melalui gerakan perlawanan terhadap Jepang untuk mencapai kemerdekaan

yang dilakukan oleh tokoh paman. Pada zaman penjajahan Jepang, ada dua

macam gerakan kemerdekaan, yaitu demokrasi (Z/1FF2|) dan sosialisme

(AFZ|3=2)). Sosialisme yang dimaksud dalam cerpen ini adalah sosialisme yang

bertujuan untuk melawan kapitalisme Jepang dan mewujudkan persamaan
kepemilikan dan hak. Meskipun gerakan sosialis tersebut tidak disebutkan secara

langsung dan rinci, gerakan sosialis sebagai perlawanan terhadap Jepang dapat

diketahui melalui perkataan tokoh aku berikut ini, “Z & H/x/ ZM4, of di+]
=2 0/F0f LIt tEL Fot0H P& H+0F Zict o EE&ofctof G2

& E/L} 2.7 (X/=, 126) [terjemahan bebas: “Nah, apabila hal tersebut merupakan

sesuatu yang baik, lalu mengapa hal tersebut dilarang, mengapa orang-orang yang
melakukan hal tersebut dijebloskan ke dalam penjara layaknya seorang musuh
negara.” |

‘Hal tersebut’ yang dimaksud dalam kutipan di atas adalah gerakan
sosialis yang merupakan gerakan perlawanan terhadap Jepang. Tokoh aku

mengatakan bahwa gerakan sosialis tersebut dilarang oleh Jepang pada saat itu
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sehingga orang-orang yang tetap nekat melaksanakannya ditangkap dan
dimasukkan ke dalam penjara oleh Jepang. Pada kutipan di atas, disebutkan juga
bahwa orang yang melakukan gerakan sosialis tersebut dijebloskan ke dalam
penjara layaknya seorang musuh negara. Hal ini menandakan bahwa gerakan
sosialis dapat mengancam kedudukan Jepang sebagai penguasa pemerintahan
Korea pada saat itu. Oleh karena itu, Jepang menjebloskan orang-orang yang
membahayakan kedudukan mereka tersebut ke dalam penjara.

Penjelasan di atas merupakan bukti-bukti pendukung dalam cerpen Chisuk
yang menunjukkan adanya sikap pro-kolonial dan anti-kolonial sebagai imbas dari
penjajahan Jepang di Korea. Cerpen ini menampilkan sikap pro-kolonial tokoh
aku yang terlalu percaya pada Jepang dan sikap inilah yang ingin dikritisi oleh
Ch’ae Man Shik. Melalui tokoh aku, Ch’ae Man Shik ingin mengkritisi kelompok
masyarakat pada saat itu, khususnya anak muda, yang terlalu mudah percaya pada
Jepang. Seperti halnya pada tokoh aku dalam cerpen ini, anak muda Korea pada
masa itu digambarkan memiliki cita-cita yang tinggi dan ambisi yang kuat untuk
mewujudkan cita-citanya tersebut. Mereka akan melakukan apa saja asalkan cita-
cita dan mimpi mereka tercapai. Pihak kolonial Jepang memanfaatkan sikap
optimis para anak muda ini dengan menawarkan kesempatan-kesempatan untuk
mewujudkan mimpi mereka dengan syarat mereka harus mendukung Jepang dan
tidak sedikit masyarakat yang menerima tawaran tersebut. Terlebih lagi, pada saat
itu, Jepang melakukan berbagai orientasi dan memberikan pendidikan kepada
masyarakat Korea agar mereka memiliki pemikiran yang sama dengan Jepang dan
mendukung Jepang. Pengaruh-pengaruh yang diberikan Jepang inilah yang
menimbulkan kelompok masyarakat yang pro-kolonial.

Cerpen Chisuk yang dibuat pada tahun 1938 ini juga memiliki kaitan erat
dengan kondisi sosial masyarakat Korea pada saat itu. Tahun 1938 merupakan
saat-saat ketika Jepang membuat berbagai kebijakan untuk mengubah Korea
menjadi seperti Jepang. Sejak saat itu pula, Jepang kembali memperketat
pengawasannya terhadap Korea dan memberdayakan masyarakat Korea untuk
bekerja untuk Jepang dan berperang bagi Jepang. Dengan segala kenyamanan dan
keuntungan yang ditawarkan oleh pihak Jepang, tidak sedikit warga Korea yang

akhirnya memilih untuk mendukung Jepang. Terlebih lagi kaum muda yang telah
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banyak menerima pendidikan dari Jepang baik di dalam sekolah maupun di
lingkungan pergaulan di luar sekolah. Kekuasaan Jepang di Korea pada saat itu
juga sangat kuat dan hal ini dapat dilihat dari banyaknya masyarakat Korea yang
ditangkap dan dipenjara apabila menentang Jepang. Realita inilah yang
ditampilkan oleh Ch’ae Man Shik dalam Chisuk melalui tokoh paman yang
pernah dipenjara akibat kegiatan sosialis yang menentang Jepang.

Melalui gaya satire yang digunakan Ch’ae Man Shik dalam cerpen ini,
penulis melihat bahwa cerpen ini tampak seperti dua sisi mata uang dalam konteks
realita sosial pada zaman penjajahan Jepang saat itu. Cerpen ini mampu
menimbulkan dua tafsiran yang berbeda bagi para pembacanya yang pada saat itu
adalah masyarakat Korea dan pihak kolonial Jepang. Pada zaman penjajahan
Jepang, pihak kolonial Jepang memang memberikan kebebasan untuk
menerbitkan suatu karya, namun bukan berarti mereka tidak melakukan
pengawasan terhadap karya yang beredar saat itu. Bagaimanapun juga, Jepang
selalu mensortir karya-karya yang akan diterbitkan pada saat itu dan segera
menyingkirkan karya yang dianggap provokatif dan berbahaya bagi keberadaan
Jepang di Korea. Cerpen Chisuk ini secara eksplisit menampilkan cerita yang
memuji-muji pemerintahan Jepang dan menjelek-jelekkan Korea. Bagi pihak
kolonial Jepang yang membacanya, cerpen ini terlihat seperti cerpen yang berisi
dukungan terhadap pemerintah Jepang sehingga cerpen ini mendapat izin untuk
dipublikasikan. Akan tetapi, setelah dibaca dan dipahami lebih lanjut, maka
pembaca dapat menemukan ada makna tersembunyi dalam cerpen ini. Meskipun
secara eksplisit cerpen ini memuji Jepang, namun secara implisit, pujian tersebut
merupakan sindiran Ch’ae Man Shik kepada kolonial Jepang di Korea pada masa
itu, khususnya kepada masyarakat Korea yang mulai kehilangan rasa
nasionalismenya dan berpihak pada Jepang demi mendapatkan kenyamanan dan
keuntungan yang ditawarkan Jepang.

Dengan menggunakan gaya satire ini, Ch’ae Man Shik menggambarkan
tokoh aku yang berpihak pada Jepang sebagai sosok yang benar dan ideal.
Sementara sebaliknya, tokoh paman yang merupakan seorang sosialis yang
menentang Jepang digambarkan sebagai sosok yang salah dan bodoh. Dalam

cerpen ini juga digambarkan tokoh aku yang positif ini terus mengkritik dan
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mengejek tokoh paman. Bahkan dalam setiap perdebatan antara tokoh aku dan
paman, tokoh aku selalu digambarkan sebagai pihak yang menang, sementara
paman sebagai pihak yang lemah dan tidak berdaya. Namun, ada satu hal yang
ditunjukkan oleh pengarang yang mampu membuat pembaca berpikir bahwa
sebenarnya tokoh aku yang bodoh dan paman yang positif, yaitu latar pendidikan
tokoh aku dan paman. Tokoh aku adalah seorang lulusan kelas 4 SD, sementara
paman adalah seorang lulusan universitas. Tidak hanya itu, pada beberapa adegan
pun, pengarang menunjukkan kebodohan-kebodohan tokoh aku yang membuat
pembaca perlahan berubah pikiran mengenai tokoh aku. Meskipun kebodohan-
kebodohan tersebut hanya ditunjukkan dalam beberapa adegan, namun kebodohan
tersebut berkaitan dengan sesuatu yang bersifat pengetahuan dasar. Oleh karena
itu, tokoh aku mulai terlihat seperti orang bodoh.

Sikap Ch’ae Man Shik dalam cerpen ini adalah sebagai pihak yang
menentang Jepang (anti-kolonial). Meskipun ia menggunakan sudut pandang
orang pertama sebagai tokoh aku yang pro-kolonial, itu hanya merupakan
perantaranya untuk menyindir atau mengkritisi sikap anak muda tersebut. Dengan
mengambil posisi sebagai pihak yang mendukung Jepang melalui tokoh aku,
Ch’ae Man Shik dapat menampilkan kebodohan dan kepolosan tokoh aku tersebut
sambil tetap menunjukkan dukungan pada Jepang. Sehingga, pembaca dapat
mengambil kesimpulan bahwa orang yang mendukung Jepang sebenarnya adalah
orang yang bodoh atau justru tetap menganggap bahwa pamanlah yang bodoh.
Hal ini menandakan bahwa meskipun Ch’ae Man Shik hanya menampilkan realita
sosial pada saat itu, ia mempunyai suatu pesan tersendiri yang ingin disampaikan
kepada pembaca, yaitu berupa kritik terhadap kaum pro-kolonial seperti tokoh aku
tersebut. Oleh karena itu, Ch’ae Man Shik menggambarkan tokoh aku sedemikian
rupa sehingga terlihat konyol dan bodoh sehingga pesannya pun sampai kepada
pembaca, tanpa mengatakan langsung bahwa ‘tokoh aku itu bodoh’. Inilah efek

dari penggunaan gaya satire dalam cerpen ini.

3.3  Sikap Pragmatis vs Sikap Idealis (AE12] Al8% QI Ef = 2! of X{M| 2]

O|¥HQIEfT)
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Pragmatisme merupakan salah satu aliran yang tersebar luas dalam filsafat
modern. Pragmatisme menentukan nilai pengetahuan berdasarkan kegunaan
praktisnya. Kegunaan praktis tersebut bukan pengakuan kebenaran objektif
dengan kriterium praktik, tetapi apa yang memenuhi kepentingan-kepentingan
subjektif individu (Bagus: 2005, 877). Sementara itu, menurut KBBI, definisi dari
pragmatis adalah bersifat praktis dan berguna bagi umum; bersifat mengutamakan
segi kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan); mengenai atau bersangkutan
dengan nilai-nilai praktis; dan mengenai atau bersangkutan dengan pragmatisme.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sikap pragmatis adalah bertindak secara
praktis dan mengutamakan kegunaan demi mencapai kepentingan-kepentingan
subjektif individu. Sementara itu, sikap idealis merupakan sesuatu yang sangat
jauh berbeda dengan sikap pragmatis. Sikap idealis yang dimaksud dalam konteks
ini adalah sikap orang yang bercita-cita tinggi, bersikap sesuai dengan standar
yang ideal atau berusaha mencapai standar tersebut, meskipun terkadang tidak
praktis (Oxford: 2000, 212). David Keirsey, seorang psikologi, menggambarkan
seorang idealis sebagai seorang yang antusias, percaya pada intuisi mereka,
menginginkan keharmonisan dan kesempurnaan, serta selalu mengembangkan
kemampuan mereka. Namun, terkadang seorang yang idealis memberlakukan
standar yang terlalu ketat mengenai integritas pribadi mereka. Dengan kata lain,
seorang yang idealis adalah seorang yang akan berusaha sekuat tenaga untuk
mencapai standar ideal yang mereka inginkan.

Gagasan mengenai sikap pragmatis dan idealis dalam cerpen ini dapat
dilihat melalui perbedaan sikap antara aku dan paman yang berkaitan dengan
tokoh dan penokohan dalam cerpen ini. Tokoh ialah individu rekaan yang
mengalami peristiwa atau berlakuan dalam berbagai peristiwa dalam cerita
(Sudjiman, 1988: 16). Sementara penokohan adalah penyajian watak tokoh dan
penciptaan citra tokoh (Sudjiman, 1988: 23). Tokoh aku dalam cerpen ini
digambarkan sebagai sosok yang bersikap pragmatis. Anak muda ini merupakan
seseorang yang berpihak kepada Jepang meskipun saat itu Jepang tengah
menjajah Korea. Namun, anak muda ini mempunyai alasan sendiri yang
membuatnya berpihak pada Jepang. Pada masa penjajahan Jepang, banyak rakyat

Korea yang hidup menderita dan miskin. Anak muda ini tidak ingin hidup
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menderita seperti itu sehingga ia memilih untuk berpihak pada Jepang, bekerja
pada Jepang dan mendukung Jepang dengan tujuan untuk mendapatkan kehidupan
yang layak dan nyaman. Setelah bekerja dengan Jepang, standar kehidupannya
pun meningkat. la dapat mengumpulkan banyak uang dan hidup dengan nyaman.
Bahkan, ia sangat optimis bahwa masa depannya akan cerah dan menjanjikan
selama ia tetap bekerja pada pihak Jepang. Oleh karena itu, selain bersikap
pragmatis, dapat dikatakan juga bahwa anak muda ini memiliki sikap yang
rasional.

Menurut David Keirsey, seorang psikologi yang merumuskan Teori
Temperamen Keirsey, seorang yang rasional adalah seorang yang sangat
pragmatis dalam cara mereka untuk mencapai tujuan atau target mereka. Seorang
yang rasional tidak terlalu mementingkan bertindak benar sesuai dengan peraturan.
Mereka lebih tertarik untuk mencari solusi yang paling efisien dan mendengarkan
orang-orang yang memberikan pelajaran berharga kepada mereka, sementara
mengabaikan prosedur atau aturan yang membuang-buang waktu. Penjabaran
tentang sikap rasional dari teori tersebut sangatlah sesuai dengan karakter yang
dimiliki oleh tokoh aku. Anak muda ini pada dasarnya hanyalah seseorang yang
memimpikan masa depan yang cerah dan kehidupan yang layak dan di tengah
usahanya mewujudkan mimpinya tersebut, pihak kolonial Jepang datang dan
menawarkan kesempatan bagi anak muda itu untuk mewujudkan mimpinya. Anak
muda itu pun menerima kesempatan meskipun itu berarti ia harus mengkhianati
negaranya karena bekerja dan berpihak pada Jepang. Sikap tokoh aku tersebut
menunjukkan sikap yang pragmatis. Namun, mengingat tingkat pendidikan yang
dimiliki anak muda tersebut, dapat dikatakan pula bahwa anak muda tersebut
hanya bersikap realistis dan rasional. la tidak terlalu peduli dengan keadaan atau
situasi politik negaranya karena yang paling penting baginya adalah dirinya hidup
nyaman dan berkecukupan. Karena pada saat itu yang bisa ia lakukan adalah
bekerja dengan Jepang, maka ia pun menerima kesempatan tersebut. Berikut ini
adalah kutipan pemikiran aku mengenai mimpinya akan masa depan yang cerah

dan menjanjikan apabila bekerja dengan Jepang.
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LY o/&z HEES o/FHEL R & CIo/47f LIE A5/
TIoHet 2 AIEE of LI LIX| B &) HIBF O Q2P 3t A S0iA{
M2 FAE A7 & TEEXHER T{HEE 2XE 215 Afof
JIX[Z LfE 30 &2 of =4 BIZfFX/BE BALE SHA] & A/FF A2
22 HEo/x[2 L/BF Ao/F FM HAZE HE HYFO/IL
LL 72/ & A OfL/Ef 722 X/=, 126)

Terjemahan bebas:

Jadi, rencanaku adalah seperti ini. Bosku, Pak Kurada, sudah sangat
mempercayaiku dan aku yakin dalam waktu 10 tahun ke depan, ia akan
menempatkanku di sebuah bisnis baru dengan posisi yang bagus. Lalu,
apabila aku serius menjalankan bisnis tersebut, dalam waktu 30 tahun aku
akan mendapatkan banyak uang, ratusan juta won. Dan itu berarti aku
akan hidup kaya raya, jauh di atas standar kehidupan orang Korea.
Bukankah itu sangat menyenangkan?

Pada kutipan di atas, terlihat bahwa anak muda itu menggantungkan masa
depannya di tangan Jepang. la yakin bahwa bosnya, Mr. Kurada yang merupakan
orang Jepang, mempercayai dirinya dan akan memberikannya bisnis yang akan
membuatnya kaya raya. Oleh karena itu, ia semakin berpihak dengan Jepang agar
keinginannya tercapai. Hal ini menunjukkan sikap pragmatis tokoh aku karena
tujuannya bekerja pada Jepang adalah untuk memperoleh kehidupan yang lebih
baik, sesuatu yang wajar diimpikan oleh semua orang dan saat itu hanya pekerjaan
inilah yang dapat dilakukan. aku ini juga berpendapat bahwa ia akan menjadi

orang yang sukses bila ia hidup seperti orang Jepang. Hal tersebut dalam dilihat

dalam kalimat berikut ini, “ O/2/A C} ME Z/A/EET LIX/OIF{Z] &0otEF

EL LIX/PIXE & ZoA E/AEL” (A/=, 127) [terjemahan bebas:

“Karena, kalau aku hidup seperti orang Jepang begini, pasti aku akan kaya raya
juga seperti orang Jepang.”]

Kutipan di atas memperlihatkan keyakinan dan optimisme tokoh aku
bahwa ia juga bisa menjadi sukses dan kaya raya asalkan ia bersikap dan
mengubah gaya hidupnya seperti orang Jepang. Anak muda ini melihat bahwa
orang-orang Jepang yang saat itu menduduki Korea memiliki kehidupan yang

berkecukupan sehingga ia meniru gaya hidup orang Jepang dengan harapan dapat
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menjadi orang yang sukses seperti mereka. Pemikiran tokoh aku ini sangatlah
polos dan sederhana. la tidak menyadari atau mencurigai sedikit pun bahwa
kekayaan yang dimiliki oleh orang Jepang tersebut bisa saja merupakan hasil
eksploitasi dan kerja keras dari masyarakat Korea yang sedang terjajah. Anak
muda ini bahkan tidak memikirkan hal tersebut. Baginya, yang paling penting

adalah ia dapat menjadi orang yang sukses dan hidup dengan nyaman, seperti

yang dapat dilihat pada kutipan perkataan anak muda berikut ini, “ZZ2{5= 2/X

FT EAL LIE 6180/ F §F6f7 & EL]..” (X/=, 137) [terjemahan

bebas: “Lihat saja. Aku akan menjadi orang sukses dan tidak ada yang dapat
menghalangiku...”]. Selain itu, sisi pragmatis tokoh aku ini juga dapat dilihat

pada kutipan di berikut ini.

I8 Z 21 iP5 LJE HZf5/0 BISF RE/ &XE oA/
Z/oto] 22 X/HE LFefA LIE AESEL) OfEIE T2
oo A 2E[ of M B0 HE2X/E BEEL] A2 FF
Hol ¥4 o] ZE2 S04 A C}&O/Ct... O/21 ¥Zf0) E0/2. (X/=,
123)

Terjemahan bebas:

Melihat semua ini, aku jadi berpikir, seandainya saja keluarga kakekku
tidak bangkrut, aku pasti sudah lulus dari sekolah teknik atau universitas
dan mungkin akan bernasib sama seperti paman. Syukurlah aku hidup
seperti ini, tanpa harus menghabiskan banyak waktu untuk belajar.

Pada kutipan di atas, dapat dilihat bahwa aku merasa dirinya beruntung
karena dapat mendapat pekerjaan yang baik tanpa harus susah-susah belajar
sampai tingkat universitas. Kata ‘semua ini’ yang terdapat pada kutipan tersebut
menjelaskan sosok pamannya, seorang lulusan universitas, yang tidak bisa
mendapatkan pekerjaan selain pekerjaan kasar menjadi buruh. Oleh karena itu,
anak muda ini merasa bersyukur karena tanpa pendidikan yang tinggi pun, ia
dapat mendapat pekerjaan yang baik dan mendapat banyak uang. Hal ini

merupakan bukti sikap pragmatis yang dimiliki anak muda yang memperlihatkan
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pandangannya bahwa pendidikan tidaklah penting. Yang penting adalah cara
bekerja dan mencari uang demi sebuah kehidupan yang nyaman.

Sementara itu, tokoh paman merupakan sosok yang sangat bertolak
belakang dengan tokoh aku. Sebagai seorang yang berpendidikan, tentu saja
paman mempunyai wawasan yang lebih luas dan kemampuan yang lebih baik
dalam menilai situasi Korea saat itu. Paman merupakan seorang sosialis yang
selalu berusaha memperjuangkan kepentingan rakyat di tengah penjajahan Jepang.
la bahkan sampai dipenjara akibat kegiatan perlawanannya tersebut. Namun,
paman memiliki sikap idealis dan ia menolak untuk menerima bantuan dari
Jepang meskipun dirinya hidup susah dan miskin seperti yang dapat dilihat pada

kutipan perkataan paman berikut ini.

“ALEfOJEF 02 =T & EE /7 Eo/rt. ofF ol X0l L2 A
s=Lr/elk

[.]
“I. . M HEE £0] FIEAIHE HEojCof ofE 6= X 20/

L2 Zo/ gla, a2 AMEZRO]  JfEIEN AFES
SI=L/PH]. . ] (A=, 135)

Terjemahan bebas:

“Siapa pun itu, yang pasti tidak ada yang lebih menjijikan daripada
seorang penjilat.”

“[...] Namun, tidak ada yang lebih menjijikan daripada orang-orang yang
menjadi penjilat agar dapat bertahan hidup, bahkan jika sampai kehilangan
identitas mereka.[. . .]”

Pada kutipan percakapan di atas, paman mengumpamakan aku seperti
seorang penjilat yaitu orang yang suka berbuat sesuatu untuk mencari muka atau
mendapat pujian (KBBI). Perkataan paman tersebut merupakan sindiran bagi anak
muda yang berpihak pada Jepang dan kehilangan identitasnya sebagai warga
negara Korea hanya demi materi dan kehidupan yang berkecukupan. Menurut
paman, perbuatan tersebut sangatlah menyedihkan dan menjijikan. Hal ini
merupakan salah satu bukti sikap idealis paman. Namun, tokoh aku rupanya tidak
terima dengan sindiran paman dan ia melakukan pembelaan seperti pada kutipan

di bawah ini.
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OFX{IM| = L] F 210 HIP/E #F 11 0/22/ HIP/E ¥+ 10 5fAf 11"
A7 ToF EEO0/X/RQ [} 0[49) AIEE EBfofof 5f11 0/ LAX/2/
Eof 7L F7 X/LHoFX[L. Ll oF g 7 of L7 o/

(X/=, 136)

Terjemahan bebas:

Paman: “Kamu selalu berusaha bertindak sesuai dengan keinginan
bosmu dan teman-teman Jepangmu itu...”

Anak muda: “Tentu saja! Aku harus mendapat kepercayaan dari
bosku dan menjalin hubungan baik dengan teman-temanku.
Bukankah memang harus seperti itu?”

Pada kutipan di atas, paman menilai bahwa anak muda tersebut selalu
bertindak sesuai keinginan bosnya yang merupakan orang Jepang dan berusaha
menyesuaikan diri di pergaulannnya di antara orang-orang Jepang. Anak muda itu
kemudian menanggapi penilaian paman tersebut dengan sangat percaya diri
bahwa memang seperti itulah seharusnya ia bersikap. Anak muda tersebut merasa
bahwa dirinya memang perlu bersikap sesuai keinginan bosnya agar mendapat
kepercayaan dan juga perlu menjalin hubungan baik dengan teman-temannya.

Gagasan mengenai sikap pragmatis dan idealis yang terlihat melalui kedua
tokoh ini itkut mendukung tema utama dalam cerpen ini. Sikap pragmatis yang
ditampilkan dalam cerpen ini menggambarkan tipikal kaum prokolonial yang ada
pada masa itu. Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan di subbab
sebelumnya, latar dalam cerpen ini adalah zaman penjajahan Jepang, tepatnya
pada masa akhir penjajahan Jepang, yaitu pada tahun 1938. Pada saat itu, Jepang
mengeluarkan kebijakan yang memaksa masyarakat Korea untuk mematuhi
Jepang dan apabila mereka melawan, maka konsekuensinya adalah mendapat
berbagai perlakuan yang tidak adil dari kolonial Jepang. Akan tetapi, pihak Jepang
juga menawarkan kelebihan dan keuntungan-keuntungan khusus bagi masyarakat
Korea yang mau mendukung Jepang dan mematuhi perintah Jepang. Oleh karena
itu, dalam masyarakat Korea itu sendiri terbagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok masyarakat yang mau mematuhi perintah Jepang dan masyarakat yang

menentang perintah Jepang tersebut. Kelompok masyarakat yang mematuhi
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perintah Jepang itu pun belum tentu semuanya merupakan kaum prokolonial
karena bisa saja mereka hanya bersikap rasional dan terpaksa menuruti perintah
Jepang karena rasa takut akan tekanan yang diberikan oleh Jepang. Namun,
banyak juga di antara mereka yang bersikap pragmatis dengan sengaja menuruti
perintah Jepang tersebut demi mendapatkan keistimewaan yang ditawarkan oleh
Jepang.

Kelompok masyarakat itulah yang sebenarnya ingin dikritisi dalam cerpen
ini. Ch’ae Man Shik menyindir kaum pro-kolonial dalam cerpen ini melalui tokoh
aku yang di satu sisi digambarkan sebagai tokoh yang pragmatis, namun di sisi
lain juga digambarkan sebagai tokoh yang rasional. Rasional yang dimaksud
dalam hal ini adalah bersikap mengikuti logikanya dengan mendukung Jepang
agar dapat bertahan hidup, daripada menentang Jepang yang dapat mengancam
kehidupannya sendiri. Keputusan tokoh aku ini sangatlah rasional karena di satu
sisi ia hanya ingin memiliki kehidupan yang lebih baik dengan masa depan yang
cerah, sesuatu yang memang diinginkan oleh semua orang.

Sementara itu, tokoh paman sebagai seorang yang idealis yang menentang
Jepang dan membela Korea mencerminkan kaum-kaum pejuang nasionalis pada
saat itu. Akan tetapi, kehidupan kaum idealis yang menentang Jepang ini biasanya
tidak senyaman kehidupan orang yang mendukung Jepang. Mereka mendapat
berbagai perlakuan yang tidak adil dan bahkan dipenjara oleh pihak Jepang. Oleh
karena itu, pada umumnya kaum idealis merupakan kaum yang lemah karena
merupakan kaum minoritas. Tidak banyak orang yang menjadi kaum idealis
karena dibutuhkan keberanian dan kesetiaan yang luar biasa. Tokoh paman dalam
cerpen ini juga digambarkan sebagai tokoh yang lemah, sesuai dengan
penggambaran realita zaman penjajahan pada saat itu.

Pada cerpen ini, dunia yang ditampilkan adalah dunia yang menyedihkan,
yaitu masa penjajahan Jepang. Pada masa ini, masyarakat Korea tidak dapat
berbuat apa-apa karena segala sesuatunya diawasi dan dibatasi oleh Jepang. Masa
penjajahan tersebut merupakan masa ketika mereka kehilangan mimpi, harapan
dan masa depan mereka. Namun, di tengah keadaan yang menyedihkan dan
masyarakat yang tidak berdaya tersebut, tokoh aku justru merasa bahagia karena

memimpikan masa depan yang cerah dan kehidupan yang lebih baik. Tokoh aku

Kritik terhadap..., Putu Pramania Adnyana, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia



46

ini memiliki harapan yang sangat tinggi bahwa dirinya akan menjadi orang yang
sukses dan kaya raya dan ia menggantungkan harapannya tersebut pada kolonial
Jepang. Oleh karena itu, ia menganggap bahwa zaman penjajahan ini adalah saat
yang sempurna baginya untuk meraih segala cita-citanya yaitu mendapatkan
kehidupan yang lebih baik. la menganggap keberadaan kolonial Jepang di Korea
dapat memberinya jalan untuk mewujudkan cita-citanya tersebut sehingga anak
muda ini bersikap pragmatis dengan memanfaatkan keberadaan Jepang tersebut.
Sementara tokoh paman tetap bersikap idealis dengan menolak untuk menerima
bantuan dari Jepang atau bekerja dengan Jepang.

Gagasan mengenai sikap pragmatis tokoh aku dan sikap idealis tokoh
paman ini juga ikut mendukung tema utama cerpen ini. Melalui gagasan ini, dapat
terlihat bahwa orang yang bersikap pragmatis mempunyai kehidupan yang lebih
nyaman dan mudah karena ia selalu bersikap praktis. Sementara orang yang
bersikap idealis maka cenderung mengalami kesulitan karena menjaga
idealismenya tersebut. Melalui cerpen ini dapat dilihat bahwa tokoh aku hanya
mementingkan dirinya sendiri, tanpa mempedulikan bahwa negaranya sedang
dijajah. Anak muda ini tahu bahwa negaranya sedang dijajah, namun ia tidak
terlalu memikirkan hal tersebut. la lebih-memikirkan cara mewujudkan mimpi-
mimpinya dan meraih masa depan yang cerah, sementara tokoh paman bersusah
payah membela kaum buruh dan menentang penjajahan. Ch’ae Man Shik
menampilkan kenyataan tersebut dalam cerpennya dengan harapan pembaca dapat
menilai sendiri pihak mana yang bertindak dengan benar dan pihak yang salah.
Pembaca dapat menilai bahwa tokoh aku bertindak salah karena tidak
mempedulikan negaranya, sehingga hal tersebut akan mendukung dan

mengarahkan pembaca kepada tema yang ingin disampaikan oleh Ch’ae Man Shik.

3.4  Kritik terhadap ketidakberdayaan kaum sosialis (AF 2|3 2| X} 2]
£ 530l i |

Gagasan mengenai ketidakberdayaan kaum sosialis ini memiliki kaitan
erat dengan unsur tokoh yang didukung dengan latar dalam cerpen ini, yaitu masa

penjajahan Jepang di Korea. Meskipun gagasan ini tidak terlihat menonjol, namun
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tetap memegang peranan yang penting dalam cerpen ini. Adapun kaum sosialis
yang dimaksud dalam cerpen ini adalah tokoh paman, seorang intelektual yang
mengenyam pendidikan mengenai ekonomi sampai tingkat universitas. Sementara
tokoh aku hanyalah seorang lulusan kelas 4 SD. Pada umumnya, orang yang
memiliki pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki kesempatan kerja dan
kehidupan yang lebih baik daripada orang yang pendidikannya rendah. Namun,
hal tersebut rupanya tidak berlaku pada zaman penjajahan Jepang di Korea. Baik
atau buruknya pekerjaan dan kehidupan seseorang pada masa itu bukanlah
ditentukan oleh pendidikan yang dimilikinya melainkan ditentukan oleh kepada
siapa mereka berpihak. Apabila bersedia berpihak dan mendukung Jepang, maka
ia akan diberikan pekerjaan dan kehidupan yang layak. Sementara itu, siapa pun
yang berani menentang Jepang, maka akan dipenjara, hidup miskin dan menderita.
Tokoh paman merupakan seorang sosialis yang menentang Jepang dan membela
kaum buruh. Namun pada masa itu, ia sangat tidak berdaya karena tidak bisa
melakukan apa-apa dengan memanfaatkan pengetahuannya. la malah dipenjara
akibat kegiatannya tersebut. Setelah ia dibebaskan dari penjara pun, kehidupannya
tidak menjadi lebih baik karena ia tetap tidak bisa mendapatkan pekerjaan yang

baik, seperti yang dapat dilihat pada kutipan berikut ini.

oIZ|0F £ AfCIA FL SIME FBXFLIG BIEILF B B/AF 22
GCle &0{7}x] ZotAXIE, Z0f AfZ7} MHAE 22/ Z F7&
28tgt 2l ofL|z, 27/l B 10/ R X/ =&O0/EHE SHOFX/L.
CH&w E410] 5H&0] =& 0/E 7 £ 7}80/x/Et 22z & + 3%/
7. (x/=;,123)

Terjemahan bebas:

Dan apabila sekarang ia tidak bisa mendapatkan pekerjaan di instansi
pemerintah atau perusahaan karena catatan kriminalnya, ia tidak bisa
menyalahkan siapa pun atas hal itu. Tetapi, setidaknya ia masih bisa
bekerja sebagai buruh. Coba lihat, seorang lulusan perguruan tinggi hanya
dapat bekerja sebagai buruh. Yah, apa boleh buat.

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa paman tidak bisa mendapat

pekerjaan baik di instansi pemerintahan atau perusahaan karena memiliki catatan
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kriminal. Meskipun ia adalah seorang yang berpendidikan, namun tidak ada yang
bisa lakukan untuk menggunakan pengetahuannya tersebut dengan bekerja di
tempat yang layak. Pada zaman penjajahan Jepang, pemerintahan dan perusahaan-
perusahaan dikuasai oleh Jepang dan mereka tentu saja akan merekrut orang-
orang yang berada di pihak mereka, bukan orang-orang yang menentang mereka
karena hal tersebut dapat membahayakan posisi Jepang itu sendiri. Hal ini
merupakan suatu permainan politik yang lumrah terjadi, yakni bahwa seseorang
akan cenderung merekrut orang-orang yang sependapat dengannya dan
membuang jauh-jauh orang-orang yang menentangnya. Dalam hal ini, tokoh
paman merupakan pihak yang menentang Jepang dan akibatnya ia dijebloskan ke
dalam penjara karena kegiatan sosialisnya itu. Namun, ternyata penderitaan
paman tidak berakhir sampai di situ karena ketika ia keluar dari penjara pun, ia
masih tidak bisa melakukan apa-apa bagi negaranya. la tidak bisa bekerja di
instansi pemerintahan atau perusahaan walaupun dengan latar belakang
pendidikannya yang baik, seharusnya ia dapat bekerja dengan baik dan
berkontribusi bagi negaranya. Namun, pada kenyataannya, paman tidak bisa

berbuat apa-apa selain bekerja sebagai buruh, seperti yang ditegaskan kembali

pada kutipan berikut ini, “AtZ&/ RE/ OFXIM] SEHS CHEENX] £ 25 712

OIX= ZIZ si=2 AHEH 820 - &80l /=0 (XI5, 123) [terjemahan

bebas: “Faktanya adalah, paman itu dengan segala pendidikannya, hanya bisa
melakukan pekerjaan sebagai buruh,”]

Sementara itu, berbeda dengan paman, tokoh aku yang hanya lulusan kelas
4 SD dapat memiliki pekerjaan yang baik dan kehidupan yang berkecukupan,
padahal sebenarnya anak muda ini tidak lebih pintar daripada paman. Banyak hal
yang tidak dipahami oleh anak muda ini seperti misalnya pengertian mengenai
sosialisme dan ekonomi. Berikut ini adalah kutipan dialog antara anak muda dan
paman yang sedang berdiskusi mengenai pengertian konsep sosialisme dan

ekonomi.

“OLKIM.. B 22 £ DO HA ElEHs A oL/ 2

MBIFOJE 212 DO} £ A MBS £2 Wof si= 7 0fL |27
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[..]
“Lf, 28 ZAE, 221 AEF0] ofC/A HHFLL”

“HfRLIOILS, BHE 77 & O] Zo{A] Of7H 447 LIHX] Zof FE&
A SA| OFL/ L7

“Z271 B8 THEICHE ZFLF ME TXa, ZAE0/L] SO/
of= 71 & COf =)

“OFE A F0/{2? TAE & Z2& 270/ I LI} ZAE0/F =
Zor 5F0/x/2?”

“OfLIEIC}. ZA] OJAfEOlEtFT & B = 320/l 6ix Z2C/E X/
B Ex/BH ZHE2 28 A of LB} (X/=, 132)

Terjemahan bebas:

“ Paman, bukankah ekonomi adalah ilmu untuk mencari uang agar kaya
raya? Dan sosialisme adalah merampas dan menggunakan uang milik
orang kaya?”

[..]

“ Darimana kau mempelajari konsep ekonomi dan sosialisme seperti itu?”
“ Tapi ini masuk akal kan, bukankah ekonomi itu berarti menghasilkan
banyak uang, menggunakannya dengan hemat dan menyimpan sisanya?”

“ Hal itu biasanya disebut dengan penghematan, dan itu berbeda dengan
ilmu ekonomi dan kata ‘ekonomi’ itu sendiri.”

“ Apa bedanya? Ekonomi berarti mengumpulkan uang, berarti ilmu
ekonomi adalah ilmu tentang cara mengumpulkan uang.”

“ Bukan begitu. Ada satu ilmu yang disebut finansial, dan kau boleh
menganggapnya sebagai ilmu tentang cara mendapatkan uang. Tapi,
sesungguhnya ekonomi itu tidaklah seperti itu.”

Pada kutipan di atas, terlihat pemikiran aku yang keliru mengenai konsep
ekonomi dan sosialisme. Pola pikir anak muda tersebut sangat sederhana dengan
mengatakan bahwa ekonomi berarti untuk mencari uang agar kaya raya,
sementara sosialisme berarti merampas dan menggunakan uang milik orang kaya.
Hal ini dapat disebabkan karena latar pendidikan anak muda ini yang rendah dan
kuatnya pengaruh yang ia dapatkan dari Jepang. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, anak muda ini mendapatkan penjelasan mengenai konsep sosialisme
dari bosnya, Tuan Kurada dan Tuan Kurada menggambarkan sosialisme bagaikan
kumpulan orang-orang malas yang tidak mau bekerja dan hanya mau merampas
harta orang kaya untuk mereka gunakan bersama-sama. Ketika aku

menyampaikan pengetahuannya mengenai ekonomi dan sosialisme kepada paman,
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tentu saja paman terkejut mendengar kekeliruan tersebut dan berusaha
menjelaskan konsep yang benar kepada tokoh aku. Paman yang merupakan
lulusan universitas di bidang ekonomi tentu saja mempunyai pengetahuan
mengenai ekonomi yang lebih baik daripada anak muda.

Namun, ternyata tokoh aku ini tidak mempercayai penjelasan pamannya
dan malah balik menuding bahwa penjelasan paman tersebut keliru. Bukannya
mendengar atau memikirkan perkataan paman, anak muda ini malah langsung
mengatakan bahwa penjelasan paman tersebut salah dan paman tidak belajar
dengan baik selama kuliah di universitas. Hal tersebut dalam dilihat pada cuplikan

di bawah ini.

“OFL| ZEICHH OFKIM LS T BT CHAL ZA Bot= T
ZHE © Lo/t 5 LHI0JL} FoL] 2H| RolEk B0/27 ofKIKI
CHELIINA] CH-IPIN 2K ZHE 51745 9 £8 2 ZoLf i,

Ol E L7 ZFE HZeA 222V (X/=, 133)

Terjemahan bebas:

“Berarti selama ini percuma saja paman kuliah. Apa gunanya paman
menghabiskan waktu 5 sampai 6 tahun untuk belajar ekonomi, tapi sama
sekali tidak bisa mempraktekannya? Sekarang aku tahu sebabnya mengapa
paman tidak bisa mendapatkan uang meskipun sudah belajar ekonomi.
Ternyata karena paman itu sebenarnya tidak belajar ekonomi dengan
benar!”

Pada kutipan di atas, anak muda tersebut membantah perkataan paman
dengan mengatakan bahwa tidak ada gunanya paman kuliah karena ia tidak
belajar ekonomi dengan benar selama di universitas. Anak muda ini tetap bertahan
pada pemikirannya yang menyatakan bahwa ekonomi berarti mengumpulkan uang
sebanyak-banyaknya dan orang yang belajar ekonomi maka harus dapat
mengumpulkan banyak uang. Oleh karena itu, ia menyimpulkan bahwa pamannya
tidak belajar ekonomi dengan benar karena tidak dapat mengumpulkan uang.

Hal penting yang ingin penulis tunjukkan melalui kutipan-kutipan di atas
adalah perbedaan pengetahuan dan pola pikir yang dimiliki tokoh aku dan paman.
Pada beberapa kutipan di atas, tokoh aku terlihat bodoh karena ia tidak memahami

pengertian ekonomi atau sosialisme dengan benar. Hal ini sangatlah wajar
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mengingat bahwa dirinya hanya lulusan kelas 4 SD. Akan tetapi, anak muda
tersebut tetap merasa dirinya pintar dan benar dalam memahami sesuatu sehingga
ia tetap melawan segala perkataan paman. Pada kutipan-kutipan di atas, dapat
terlihat bahwa sesungguhnya paman adalah seseorang yang pintar dan
berwawasan luas, sementara aku adalah orang yang bodoh. Namun, anak muda ini
menutupi kebodohannya dengan cara membantah semua perkataan pamannya.
Melalui kutipan-kutipan di atas pula, dapat terlihat pula bahwa aku yang begitu
bodohnya masih dapat memperoleh pekerjaan yang baik, sementara seorang yang
pandai seperti paman malah ditangkap dan dipenjara.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa meskipun paman merupakan
seorang sosialis pandai yang ingin membela kepentingan rakyat, ia tidak bisa
menggunakan pengetahuannya tersebut. Meskipun paman berusaha sekuat tenaga
untuk meluruskan persepsi tokoh aku dan menyadarkannya agar tidak terus
berpihak pada Jepang, namun capnya sebagai seorang sosialis membuatnya
dipandang sebelah mata oleh tokoh aku. Seorang sosialis sudah dianggap seperti
perampok dan pemalas yang maunya hanya merampas harta milik orang kaya
karena memang seperti itulah ajaran yang diterima oleh tokoh aku dari pihak
Jepang. Oleh karena itu, segala perkataan dan pendapat paman tidak digubris oleh
tokoh aku karena ia menganggap semua perkataan paman tersebut hanyalah
omong kosong belaka. Sikap tokoh aku terhadap paman ini mewakili perlakuan
kelompok masyarakat pro-kolonial, seperti tokoh aku, kepada kelompok sosialis,
seperti tokoh paman. Sepintar apa pun tokoh sosialis itu, mereka tetap akan
dipandang remeh oleh kaum pro-kolonial karena reputasi buruk yang sudah
melekat pada diri kaum sosialis itu. Oleh karena itu, kaum sosialis pada zaman itu

tidak berdaya dan tidak bisa berbuat apa-apa.

3.5 Kiritik terhadap kebijakan Jepang: kebijakan penghapusan etnis
(RISE & YA H|EH
Kebijakan penghapusan etnis atau yang dikenal dengan istilah Minjog

malsal jeongchek (ZIZZr4F Z4&) merupakan salah satu kebijakan yang

dikeluarkan oleh pihak kolonial Jepang dalam salah satu upayanya untuk
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membuat masyarakat Korea menjadi seperti orang Jepang. Kebijakan ini muncul

pada periode akhir penjajahan Jepang di Korea yaitu sejak tahun 1931 (Cha Sok
Chan, “BISZ & HHM (REHERBUER)", AHMEHS| JAHE 1, 2002). Kebijakan
ini meliputi perintah Jepang untuk mengganti nama setiap rakyat Korea menjadi
nama Jepang atau disebut juga Changssi Gaemyong (EMIZHZ), larangan

penggunaan bahasa Korea, larangan terhadap penerbitan media massa berbahasa
Korea, dan lain-lain. Seluruh aturan-aturan tersebut bertujuan untuk menghapus
identitas masyarakat Korea dengan cara melarang penggunaan segala hal yang
berkaitan dengan Korea. Kebijakan ini merupakan upaya kolonial Jepang untuk
mengubah Korea menjadi Jepang.

Tentu saja Jepang tidak mengeluarkan kebijakan ini begitu saja tanpa ada
pengumuman mengenai penghargaan dan konsekuensi kepada mereka yang
mematuhi dan menentang peraturan Jepang ini. Jepang menawarkan perlakuan
khusus yang istimewa kepada mereka yang mau menuruti peraturan ini, sementara
masyarakat yang menentang tentu akan mendapat hukuman berupa perlakuan
yang tidak adil dari pihak kolonial Jepang. Sebagai contoh, masyarakat yang
menuruti - peraturan ini akan mendapat izin untuk bekerja di pemerintahan,
sementara masyarakat yang menentang akan sama sekali tidak bisa di
pemerintahan. Bahkan mereka juga tidak bisa mendapatkan pelayanan apa pun
dari pemerintah, yang pada saat itu dikuasai oleh Jepang. Akibatnya, kebijakan ini
banyak mendapat perlawanan dari masyarakat Korea pada saat itu, namun banyak
pula yang menuruti peraturan tersebut dengan alasan agar mendapat keistimewaan
dari Jepang atau karena takut terhadap pihak kolonial Jepang.

Pada cerpen ini, efek dari kebijakan penghapusan etnis tersebut dapat
dilihat pada tokoh aku. Tokoh aku menyukai segala sesuatu yang bergaya Jepang
sehingga ia tidak keberatan menuruti peraturan Jepang tersebut, seperti yang dapat

dilihat pada kutipan perkataannya berikut ini.

I/ LHX] ofAtErE| EIIEF E£ A ofLlet HE
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LIX/A4CZ T ofO/EE LYX/2/ O/ X/0{if LHX/Q! &idof
L.

[.]

2/ B FMEE Y Z0{x[R T FO/FF AT Q (K=, 127)

Terjemahan bebas:

Aku akan menikah dengan wanita Jepang dan tidak hanya itu, aku juga
akan mengganti namaku dengan nama Jepang, tinggal di rumah bergaya
Jepang, memakai pakaian Jepang, dan memberikan nama seperti orang
Jepang kepada anak-anakku dan menyekolahkan mereka di sekolah
Jepang...

[ ]

Setelah itu, aku juga akan melupakan bahasa Korea dan mulai
menggunakan bahasa Jepang.

Pada kutipan di atas, terlihat bahwa anak muda ini ingin mengubah gaya
hidupnya menjadi seperti orang Jepang. Anak muda ini ingin menikah dengan
wanita Jepang, mengganti nama, rumah, pakaian dan sekolah dengan semua yang
bergaya Jepang, bahkan sampai ingin meninggalkan bahasa Korea dan
menggunakan bahasa Jepang. Tokoh aku tersebut merupakan contoh orang-orang
yang terkena pengaruh Jepang dan menuruti semua peraturan Jepang. la tidak
menyadari bahwa dirinya sudah termakan oleh bujuk rayu dan iming-iming
perlakuan Khusus dari Jepang. Anak muda ini juga tidak mempedulikan nasib
negaranya yang tengah dijajah oleh Jepang, yang penting adalah ia dapat
mewujudkan cita-citanya untuk menjadi orang yang sukses dan kaya raya. Selain
itu, kutipan tersebut juga memperlihatkan bahwa anak muda ini tidak mempunyai
rasa nasionalisme sebagai warga negara Korea.

Tidak hanya mengganti bahasa dan gaya hidupnya menjadi seperti Jepang,
anak muda ini juga mulai menjelek-jelekkan segala sesuatu yang berkaitan dengan
Korea, misalnya majalah Korea, seperti yang dapat dilihat pada kutipan perkataan

anak muda berikut ini.
CHF Z/ NEHES BIX] LIS SHE ofm BE 7 WEALIZ 5
o

EEX. MEULE QX2 8UVKEIEHNE X2 Z//mE PHE

WEAE BHE FAECI HYob oL 22 =LY HE
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ol [.. ] ZEHL] 0/F12 9125t 0 JIOIE2 BHESI I E 40/4]
2 IR L2 Eo T EXR SIFoZR 2 2 L4 LIRH0ID)
277t Blo] & & ofL/cf E Z/A AFEO) & L &O/EH 74 AHO[Tf
Sl0{OFZE. ZEAM LIE ZIA AIZO/L) Z/A & X[Gf o B4 o 5E
x| LEZL..

(X/=, 130)

Terjemahan bebas:

Aku penasaran, kenapa sih orang Korea membuat majalah seperti ini.
Tidak ada gambar, tidak ada komik, yang ada hanya huruf Cina yang
sangat rumit, mana ada orang yang mau membaca majalah seperti itu?
[ . .JPantas saja tidak ada yang mau membacanya, majalah itu
menggunakan Bahasa Korea yang susah dan huruf Cina yang rumit, jadi
mana mungkin bisa memahami isinya. Ditambah lagi banyak cerita bodoh
yang ditulis dalam bahasa Korea yang rumit dan isi ceritanya pun tidak
menarik sehingga selalu membuatku tertidur kalau membacanya. Makanya,
aku sudah tidak mau lagi membaca majalah atau koran Korea.

Melalui kutipan di atas, terlihat bahwa anak muda ini mulai menjelek-
jelekkan majalah yang dibuat oleh orang Korea karena menurutnya isinya sangat
tidak menarik dan sulit dibaca karena ditulis dengan huruf Cina yang rumit. Anak
muda ini juga mengatakan bahwa majalah yang dibuat oleh orang Korea ini berisi
banyak cerita yang tidak penting sehingga selalu membuatnya tertidur ketika
membacanya. Hal ini menegaskan bahwa anak muda tersebut sudah tidak
menghargai hasil karya bangsanya sendiri dan lebih menyukai hasil karya Jepang.

Kebijakan Jepang mengenai penghapusan etnis inilah yang ingin dikritisi
oleh Ch’ae Man Shik. Melalui perkataan tokoh aku pada kutipan-kutipan di atas,
terlihat bahwa anak muda itu sangat senang menjalani peraturan tersebut. la
menganggap bahwa ia memang harus bersikap seperti orang Jepang dan
mematuhi peraturan Jepang apabila ingin sukses seperti mereka. Tokoh aku tidak
menyadari bahwa identitas dirinya tengah dikikis oleh Jepang dan ia pun tidak
terlalu mempedulikan hal itu. Inilah sisi polos dan bodoh tokoh aku yang
menganggap identitas diri sebagai warga negara Korea tidaklah penting
dibandingkan dengan kekayaan dan kenyamanan yang bisa ia dapatkan dari

Jepang.
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Melalui tokoh aku ini, Ch’ae Man Shik juga menyindir kolonial Jepang
saat itu. Akibat keberadaan kolonial Jepang di Korea, rakyat Korea tidak saja
menderita karena kebebasan dan kekayaan negeri mereka dirampas, nhamun juga
karena identitas mereka pun terancam hilang. Oleh karena itu, melalui cerpen ini
Ch’ae Man Shik berusaha menyadarkan pembacanya, yang pada saat itu adalah
masyarakat Korea, agar tidak terlena dengan segala perlakuan istimewa dan
hadiah dari Jepang karena sesungguhnya Jepang sedang membunuh Korea
perlahan-lahan. Dapat dikatakan pula bahwa cerpen ini merupakan salah satu
upaya Ch’ae Man Shik untuk menumbuhkan semangat nasionalisme masyarakat
Korea dengan penggambaran ironi tokoh aku. Namun, mengingat ketatnya
pengawasan pihak kolonial Jepang terhadap seluruh tindakan masyarakat Korea,
termasuk penyebaran media massa, maka Ch’ae Man Shik harus berhati-hati
dalam menuangkan idenya tersebut. Apabila ia menulis cerpen yang secara
langsung berisi kritikan terhadap kolonial Jepang dan mengajak masyarakat untuk
melakukan perlawanan terhadap Jepang, maka karyanya tersebut tidak akan bisa
dipublikasikan dan pada akhirnya tidak ada orang yang akan membaca karyanya.
Oleh karena itu, ia harus kreatif dalam mencari celah agar karyanya dapat
diterbitkan dan pesannya tersampaikan kepada masyarakat sehingga ia
menggunakan gaya satire untuk menyamarkan maksudnya tersebut. Dengan
menggunakan gaya satire, cerpen ini dapat menjadi pedang bermata dua yang
memuji Jepang dan menjelek-jelekkan Jepang di saat yang bersamaan. Tidak
hanya itu, kritik yang disampaikan oleh Ch’ae Man Shik pun terasa lebih pedas
karena ia tidak mengatakan secara langsung bahwa objeknya itu jelek, namun

menyindirnya dengan mengatakan objeknya tersebut bagus.
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BAB 4
KESIMPULAN

Cerpen Chisuk atau yang dikenal juga dengan judul My Innocent Uncle
atau My Idiot Uncle merupakan karya seorang penulis satire Korea terkenal,
Ch’ae Man Shik. Cerpen ini pertama kali diterbitkan di Harian Donga pada tahun
1938 ketika Korea berada di masa penjajahan Jepang. Cerpen Chisuk ini
merupakan salah satu cerpen satire terbaik karya Ch’ae Man Shik. Dalam
kesusastraan Korea, cerpen ini dianggap sebagai salah satu cerpen satire terbaik
yang sempat menarik perhatian para masyarakat dan sastrawan pada masa itu.
Cerpen ini mengkritisi keadaan penjajahan Jepang di Korea dengan menggunakan
gaya satire. Kemunculan Ch’ae Man Shik pada tahun 1930an dalam dunia
kesusastraan Korea itu sendiri merupakan awal mula munculnya karya fiksi realis,
khususnya yang mengkritisi realita mengenai kolonialisme (Yi Nam-Ho, 2005:
15).

Cerpen ini dibangun di atas konflik antara tokoh aku dan tokoh paman
dengan menampilkan pertarungan pemikiran antara aku dan paman dengan
pemikiran tokoh aku yang lebih dominan daripada pemikiran tokoh paman.
Konflik antara kedua tokoh ini dapat dilihat pula sebagai konflik antara paman
dan keponakan dalam suatu keluarga. Tokoh aku sebagai keponakan mewakili
kaum anak muda yang memiliki optimisme tinggi, sementara paman mewakili

kaum orang yang lebih tua tetap teguh memegang idealismenya. Meskipun
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konflik antara keduanya bukan merupakan konflik antara dua generasi, yaitu tua
dan muda, tidak bisa dipungkiri bahwa dalam satu keluarga pun, kedudukan
seorang paman lebih senior daripada seorang keponakan dan sudah layaknya
seorang keponakan juga menghormati pamannya yang lebih tua. Akan tetapi,
dalam cerpen ini justru ditampilkan tokoh aku lebih dominan daripada paman,
bahkan sampai mengkritik dan berprasangka negatif pada paman. Hal ini
menunjukkan ada hilangnya rasa hormat keponakan kepada pamannya.

Cerpen ini bertemakan kritik terhadap masyarakat pro-kolonial pada masa
penjajahan Jepang di Korea dan hal ini didukung oleh adanya lima gagasan
pendukung penting yang terdapat dalam cerpen ini. Gagasan-gagasan tersebut
adalah pertentangan pemikiran antara tokoh aku dan paman, kritik terhadap sikap
masyarakat pro-kolonial, sikap pragmatis dan idealis, kritik terhadap
ketidakberdayaan kaum sosialis, dan kritik terhadap kebijakan Jepang: kebijakan
penghapusan etnis. Selain melalui gagasan-gagasan pendukung tersebut, Ch’ae
Man Shik juga menggunakan gaya satire untuk mengekspresikan idenya dalam
cerpen ini. Gaya satire tersebut digunakan untuk menegaskan sisi buruk tokoh aku
tanpa membuatnya terlihat buruk secara langsung. Selain itu, Ch’ae Man Shik
juga menggunakan gaya satire tersebut agar karyanya dapat diterbitkan pada
zaman penjajahan Jepang saat itu. Sekilas, cerpen ini terlihat seperti cerpen yang
mendukung Jepang dan memuji-muji Jepang, padahal setelah dibaca dan diteliti
kembali, cerpen ini sebenarnya justru berisi kritikan terhadap penjajahan Jepang
di Korea, khususnya masyarakat Korea yang berpihak pada Jepang. Sosok
masyarakat yang pro terhadap Jepang tersebut digambarkan melalui tokoh aku
dan karena penggunaan gaya satire ini, tokoh aku menjadi terlihat sebagai orang
bodoh yang sok pintar. Hal ini membuat tokoh aku terlihat konyol dan
menyedihkan.

Setelah membaca cerpen Chisuk ini, ada beberapa hal yang menjadi
perhatian penulis terkait dengan tema cerpen ini. Secara keseluruhan, isi cerpen
ini sangatlah khas Korea ketika di dalamnya dapat ditemukan ciri atau karakter
masyarakat Korea. Cerpen ini tampaknya berusaha menanamkan nilai-nilai
nasionalisme Jepang di Korea pada saat itu. Meskipun dalam cerpen diperlihatkan

rasa nasionalisme masyarakat Korea yang menjadi kaum prokolonial sudah mulai
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menghilang, di saat yang bersamaan, cerpen ini juga memperlihatkan betapa kuat
resistensi masyarakat Korea pada saat itu melalui tokoh paman yang lebih
memilih untuk hidup menderita daripada harus menjadi pengikut Jepang.

Sampai saat ini pun, semangat nasionalisme yang tinggi ini masih
dipegang teguh oleh masyarakat Korea dan dapat dikatakan menjadi salah satu
kunci kesuksesan Korea di berbagai bidang. Salah satu contohnya adalah di
bidang industri mobil, telepon genggam, dan lain-lain. Masyarakat Korea sangat
mencintai produk buatan dalam negeri dan hal inilah yang mendukung kemajuan
dan perkembangan pesat sektor industri Korea. Melalui cerpen Chisuk ini, dapat
diketahui bahwa nasionalisme Korea sudah berakar sejak zaman penjajahan
Jepang dan tetap bertahan hingga saat ini. Meskipun dalam naskah cerpen
ditampilkan kondisi masyarakat yang telah kehilangan identitas bangsa dan
nasionalisme, namun melalui tokoh paman dapat dilihat semangat nasionalisme
yang tinggi. Tokoh paman tetap berjuang demi mempertahankan Korea dari
tangan penjajah. Hal ini menandakan bahwa adanya rasa nasionalisme untuk
menjaga keutuhan bangsanya meskipun dirinya harus banyak berkorban dan
menderita. Akan tetapi, rupanya di tengah masyarakat Korea tersebut ternyata ada
juga sekelompok orang yang bersikap apatis dengan keadaan bangsanya, seperti
yang dapat dilihat pada tokoh aku. Tidak hanya di Korea, tipikal masyarakat ini
mungkin juga ada di setiap negara mengingat setiap manusia mempunyai pribadi
yang berbeda-beda dan tidak ada manusia yang sempurna.

Tidak hanya semangat nasionalisme, melalui cerpen ini, penulis juga
menemukan bahwa masyarakat Korea dapat dikatakan merupakan tipikal orang
yang tidak selalu menjaga harga diri mereka. Meskipun banyak di antara mereka
yang sangat menjunjung harga diri, namun ada juga orang yang memilih untuk
bersikap praktis daripada bersusah payah menjaga gengsi. Seperti pada tokoh aku
yang secara praktis dan rasional memilih untuk berpihak pada Jepang daripada
dirinya hidup susah. Meskipun kasus atau permasalahannya berbeda, saat ini pun
tipe orang semacam itu masih dapat ditemui di Korea.

Sementara itu, tokoh paman mewakili tipe masyarakat Korea yang
menjunjung harga dirinya sebagai seorang sosialis pembela rakyat. Meskipun

hidup menderita, paman tetap bersikeras menolak bantuan dari Jepang karena,
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selain rasa nasionalismenya yang tinggi, dengan menerima bantuan dari Jepang
maka dirinya sudah kalah dan takluk oleh Jepang. Tipe masyarakat Korea yang
selalu menjaga harga dirinya ini sampai saat ini juga masih dapat dijumpai.
Bahkan, di Korea pun ada istilah ‘perang harga diri’ atau yang dikenal dengan

nama Jajonsim Jeonjaeng (AFE A ZZ) dan istilah ini digunakan ketika

seseorang tidak mau kalah dari orang lain dan selalu berusaha menjadi lebih baik
daripada orang lain untuk menjaga harga diri mereka. Sebenarnya hal ini
merupakan hal yang positif karena dapat memotivasi seseorang untuk menjadi
lebih baik namun ada juga dampak negatifnya ketika seseorang terlalu berlebihan
dalam menjaga harga diri mereka, yaitu tingginya tingkat bunuh diri di Korea.
Yang lebih menyedihkan lagi, setelah diselidiki alasan bunuh diri tersebut, tidak
sedikit orang yang bunuh diri untuk menjaga harga diri mereka misalnya karena
sering menerima cemoohan atau stress karena merasa dirinya tidak mampu
bersaing dengan orang lain.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sejak zaman penjajahan sampai
saat ini pun masyarakat Korea memiliki karakter atau ciri yang bisa dikatakan
hampir tidak berubah. Buktinya adalah nilai-nilai yang ditemukan pada naskah
cerpen pada zaman penjajahan Jepang itu masih dapat ditemukan di masyarakat
Korea saat ini meskipun terjadi perubahan-perubahan pada akibat atau dampak
yang ditimbulkan dari ciri tersebut.

Setelah menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa menemukan
dan menganalisis tema utama dalam cerpen ini bukanlah hal yang sederhana,
mengingat banyaknya isu atau persoalan yang terdapat di dalam cerpen ini.
Penulis juga menyadari bahwa sesungguhnya masih banyak hal yang dapat dikaji
pada cerpen Chisuk karya Ch’ae Man Shik ini. Namun, karena keterbatasan
pengalaman dan data pendukung, penulis hanya melakukan kajiannya pada tema
dalam cerpen ini. Penulis sangat berharap di masa mendatang ada seseorang yang
meneliti lebih lanjut mengenai cerpen Chisuk ini sehingga dapat menutupi

kekurangan-kekurangan pada skripsi ini.
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